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ABSTRAK 

 

Siti Muktiani Ramadhani, (2023):  Penerapan Strategi Pembelajaran Poster 

Session untuk Meningkatkan 

Keterampilan Komunikasi pada Muatan 

Pelajaran PPKN di kelas IV MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

komunikasi di kelas IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru melalui strategi poster 

session. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya komunikasi siswa pada 

muatan pelajaran PPKN. Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan kelas, 

subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 20 orang siswa kelas IV MI 

Aulia Cendekia Pekanbaru Objek dalam penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran poster session dan   keterampilan   komunikasi. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari   dua 

pertemuan.  Adapun   teknik   pengumpulan   data dalam penelitian ini adalah 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil penelitian dan analisis data 

menunjukan bahwa sebelum tindakan perbaikan dilakukan, nilai rata-rata 

keterampilan komunikasi siswa sebelumnya hanya mencapai 63,75% dengan 

kategori kurang baik. Setelah dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada 

siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 78,25% dengan kategori cukup Baik. 

Kemudian pada siklus II, nilai rata-rata keterampilan komunikasi siswa meningkat 

signifikan menjadi 92,50% dengan kategori baik. Dengan demikian, disimpulkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran poster session dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi siswa pada muatan PPKN di kelas VI MI Aulia 

Cendekia Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Poster Session, Keterampilan Komunikasi. 
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 ABSTRACT 

 

Siti Muktiani Ramadhani, (2023): The Implementation of Poster Session 

Learning Strategy in Increasing 

Communication Skills on Pancasila and 

Civic Education Lesson Content at the 

Fourth Grade of Islamic Elementary 

School of Aulia Cendekia Pekanbaru 

This research aimed at describing the increase of communication skills on 

Pancasila and Civic Education lesson content at the fourth grade of Islamic 

Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru through Poster Session strategy.  

This research was instigated with the low of student communication on Pancasila 

and Civic Education lesson content.  It was classroom action research.  The 

subjects of this research were a teacher and 20 the fourth-grade students at Islamic 

Elementary School of Aulia Cendekia Pekanbaru.  The objects were Poster 

Session learning strategy and communication skills.  This research was conducted 

for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was qualitative descriptive with percentage.  The research findings and data 

analyses showed that the mean score of student communication skills was 63.75% 

with poor category before the improvement action was conducted.  After the 

learning improvement action was conducted in the first cycle, the mean score 

increased to 78.25% with good enough category.  In the second cycle, the mean 

score of student communication skills significant increased to 92.50% with good 

category.  Therefore, it could be concluded that the implementation of Poster 

Session learning strategy could increase communication skills on Pancasila and 

Civic Education lesson content at the fourth grade of Islamic Elementary School 

of Aulia Cendekia Pekanbaru. 

Keywords: Poster Session Learning Strategy, Communication Skills 
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 ملخص
 جلسة الملصق(: تطبيق إستراتيجية تعليم 0202، )ستي معطياني رمضاني

لتحسين مهارة الاتصال في درس التربية الوطنية 
في الفصل الرابع بمدرسة أولياء جنديكيا 

 الابتدائية الإسلامية بكنبارو

يهدف هذا البحث إلى وصف تحسين مهارة الاتصال في الفصف الرابع بمدرسة أولياء 
فز هذا جنديكيا الابتدائية الإسلامية بكنبارو من خلال استراتيجية جلسة الملصق. يح

البحث انخفاض مستوى تواصل التلاميذ في درس التربية الوطنية. هذا البحث عبارة عن 
 02بحث إجرائي في الفصل الدراسي، أفراد هذا البحث عبارة عن مدرس واحد و 

تلميذا من الفصل الرابع بمدرسة أولياء جنديكيا الابتدائية الإسلامية بكنبارو، والموضوع 
ومهارة الاتصال. تم إجراء هذا البحث  جلسة الملصقيجية تعليم في هذا البحث إسترات

على دورتين، كل دورة تتكون من اجتماعين. تقنيات جمع البيانات في هذا البحث هي 
الملاحظة والتوثيق. بينما أسلوب تحليل البيانات المستخدم هو وصفي نوعي بالنسب 

بل تنفيذ الإجراء التصحيحي، بلغ المئوية. أظهرت نتائج البحث وتحليل البيانات أنه ق
٪ فقط، وهي فئة غير 57.36قيمة مهارة الاتصال لدى التلاميذ السابقين متوسط 

القيمة إلى جيدة. بعد اتخاذ إجراء لتحسين التعليم في الدورة الأولى، ارتفع متوسط 
تصال لدى قيمة مهارة الا٪ في فئة جيدة جدًا. ثم في الحلقة الثانية، زاد متوسط 32.06

٪ في فئة جيدة. وبالتالي، تم التوصل إلى أن تطبيق 00.62التلاميذ بشكل ملحوظ إلى 
يمكن أن يحسن مهارة الاتصال لدى التلاميذ في درس  جلسة الملصقإستراتيجية تعليم 

 التربية الوطنية في الفصل السادس بمدرسة أولياء جنديكيا الابتدائية الإسلامية بكنبارو.

   إستراتيجية تعليم جلسة الملصق، مهارة الاتصالالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

National Education Association telah mengidentifikasi keterampilan abad 

ke-21 sebagai keterampilan “The 4Cs.” “The 4Cs” meliputi berpikir kritis (critical 

thinking skill), kreativitas (creative skill), kolaborasi (collaboration skill) dan 

komunikasi (communication skill). Semua keterampilan ini merupakan kecakapan 

hidup sebagai warga negara. Keterampilan komunikasi adalah bagian terpenting 

dalam pendidikan. Karena komunikasi dalam pembelajaran PPKN sebagai alat 

bertukar pendapat dan informasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Syaiful Hadi 

bahwa kemampuan mengkomunikasikan ide, pikiran, ataupun pendapat sangatlah 

penting begitu pula tentang perlunya para siswa untuk belajar PPKN karena 

merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, teliti, dan tidak membingungkan 

bagi siswa. 

Keterampilan komunikasi merupakan kemampuan mengkomunikasikan 

berbagai hal yang menyangkut materi pembelajaran, baik secara lisan maupun 

tulisan.
1
 Menurut Ali Nurdin bahwa komunikasi adalah merupakan suatu proses 

pembagian makna atau ide-ide di antara dua orang atau lebih dan mereka 

mendapatkan saling pengertian tentang pesan yang disampaikan. Tanpa ada 

kesamaan pengertian diantara peserta komunikasi maka tidak ada sebuah tindakan 

                                                             
1Wilhalminah, A., Rahman, U., & Muchlisah, M. “Pengaruh Keterampilan Komunikasi 

Tehadap Perkembangan Moral Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI IPA SMA 

Muhamadiyah Limbung”. Jurnal Biotek, Vol. 5, No. 2, (2017), hlm. 37–52. 
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komunikasi. Pesan komunikasi dapat disampaikan melalui lambang atau simbol 

verbal maupun non-verbal.
2
 

Menurut A. Supratiknya, keterampilan komunikasi merupakan kemampuan 

mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau media, sehingga 

pesan atau informasinya dapat dipahami dengan baik. Keterampilan komunikasi 

bukan merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir dan tidak muncul secara 

tiba-tiba, keterampilan perlu dipelajari dan dilatih
3
. Pada dasarnya, keterampilan 

berkomunikasi merupakan bagian dari keterampilan proses siswa.  

Keterampilan komunikasi yaitu syarat penting dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan komunikasi dapat membantu dan memfasilitasi peserta didik untuk 

mengutarakan gagasan, serta bertukar informasi dengan guru atau sesama peserta 

didik. Adanya keterampilan berkomunikasi akan memberikan suasana yang 

mendukung pembelajaran aktif, memiliki kepercayaan diri dalam mengemukakan 

argumentasi dan menjadi sarana dalam mengembangkan sikap empati peserta 

didik dalam menghargai perbedaan pendapat yang akan ditemukan dalam 

lingkungan masyarakat. Komunikasi adalah keterampilan yang mencakup 

gagasan tentang cara mengekspresikan diri secara efektif, baik dalam 

keterampilan produktif sebagai bentuk lisan atau tulisan, atau keterampilan 

reseptif seperti mendengarkan dan membaca.  

Keterampilan komunikasi termasuk dalam keterampilan lunak (soft skills). 

Keterampilan berkomunikasi ini menempati urutan pertama dari seluruh soft 

                                                             
2Ali Nurdin, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Surabaya: CV. Mitra Media Nusantara, 

2013), hlm.8. 
3A. Supratiknya, Tinjauan Psikologi Komunikasi Antar Pribadi, (Yogyakarta: Kanisius, 

2013). hlm. 12. 
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skills yang ada. Manfaat keterampilan berkomunikasi bagi siswa dalam proses 

pembelajaran adalah membantu siswa memahami informasi dan pesan yang 

diberikan oleh guru dalam bentuk materi pelajaran. Selain itu, melalui 

keterampilan komunikasi, siswa dapat memberikan tanggapan, mengemukakan 

ide dan pendapatnya, serta berani bertanya dengan baik pada saat siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 
4
   

Pendapat Ambarjaya yang menyatakan bahwa keterampilan komunikasi 

adalah penyampaian dan memahami pesan dari satu orang kepada orang lain.
5
 

Selanjutnya, Chatab mengungkapkan bahwa keterampilan komunikasi merupakan 

kemampuan mengadakan hubungan lewat saluran komunikasi manusia atau 

media, sehingga pesan atau informasinya dapat dipahami dengan baik.
6
 Menurut 

Arends keterampilan komunikasi dapat dipandang dalam dua aspek, yaitu aspek 

kemampuan berargumentasi dan kemampuan merespon informasi.
7
 

Menurut Ayuningtyas kurangnya kemampuan komunikasi secara efektif 

seorang peserta didik, merupakan dampak negatif pendidikan di dalam 

pencapaian prestasi belajar siswa di sekolah. Salah satu di antaranya siswa tidak 

mempunyai keberanian berbicara untuk mengemukakan pendapat atau bertanya 

ketika proses belajar di kelas berlangsung sehingga guru kurang dapat memberi 

                                                             
4Wilhalminah, A., Rahman, U., & Muchlisah, M. “Pengaruh Keterampilan Komunikasi 

Tehadap Perkembangan Moral Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI IPA SMA 

Muhamadiyah  Limbung”. Jurnal Biotek, Vol. 5, No. 2, (2017), hlm. 37–52. 
5Ambarjaya, Beni, Psikologi Pendidikan dan Pengajaran Teori dan Praktik. (Yogyakarta: 

CAPS, 2012), hlm. 11. 
6Chatab, Nevizond, Diagnostic Management, (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2007), hlm. 

29. 
7Arends, R, “Learning to Teach. Penerjemah: H. Prajitno Soetjipto& S. Mulyantini 

Soetjipto. Yogyakarta: Pustaka Pelajar”. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 26, No. 2, (2017), 

hlm. 495.  
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kesempatan siswa berbicara dalam mengutarakan pendapat dan gagasannya.
8
 

Maka dari itu guru harus menggunakan strategi poster session. Maka dari itu 

guru harus menggunakan strategi poster session. 

Pentingnya meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam 

pelajaran PPKN yang baik dan benar, runtut dan efektif, secara lisan maupun 

tulis. Karena hekekat belajar PPKN adalah belajar berkomunikasi dan 

bersosialisasi. Melalui mata pelajaran PPKN ini, siswa sebagai warga negara 

hendaknya dapat mengkaji Pendidikan Kewarganegaraan dalam forum yang 

dinamis dan interaktif sehingga tujuan pendidikan nasional perlu diusahakan 

peningkatannya. Guru harus mampu menentukan suatu pendekatan dan strategi 

yang sesuai untuk konsep pembelajaran PPKN sehingga lebih menarik dan 

memotivasi siswa untuk mampu berkomunikasi secara menyeluruh. Fakta di 

lapangan keterampilan komunikasi siswa sekolah dasar masih tergolong rendah 

sebagaimana hasil observasi awal yang peneliti lakukan dengan wali kelas pada 

tanggal 09 November 2022 WIB di kelas IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru.  

Rendahnya keterampilan komunikasi siswa tampak dari hasil belajar 

mereka dalam menjawab hasil observasi keterampilan komunikasi pada muatan 

pelajaran PPKN.9 

  

                                                             
8Ayuningtyas, D. A, “Hubungan Kredibilitas Native Speaker Pada Program Dynamic 

Speaking Dengan Sikap Siswa Pada Bahasa Inggris”, Students e-Journal. Vol. 1, No. 2, (2012). 

hlm.  1-10. 
9Dokumen Peneliti, Hasil Observasi, (09November2022) 
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1. Dari 20 orang siswa, terdapat 12 atau (60%) yang mampu bebicara melakukan 

kontak pandang dengan lawan bicaranya. 

2. Begitu juga 20 siswa, terdapat 10 siswa (50%) yang mampu menempatkan diri 

dengan komunikan, sehingga siswa memiliki kemampuan untuk mendengar 

dan bersikap perseptif dan siap menerima umpan balik.  

3. Dengan melihat dari 20 siswa, terdapat 10 siswa (50%) yang mampu Ketika 

berbicara apa yang disampaikan dapat didengarkan oleh lawan bicara dengan 

baik, seperti berbagai macam media atau saluran komunikasi. 

4.  Begitu juga dari 20 siswa, terdapat 10 siswa (50%) yang mampu berbicara 

menyampaikan dengan suara yang jelas, suara yang lantang, dan tidak terbata-

bata.  

5. Namun demikian dari 20 siswa, terdapat 6 siswa (30%) yang mampu berbicara 

menggunakan Bahasa yang jelas, dengan suara nada rendah, bersikap rendah 

hati dalam mengekspresikan konsep pembelajaran PPKN dengan peristiwa 

sehari-hari. 

Dengan gejala tersebut, maka seorang guru dituntut untuk sabar dalam 

menghadapi permasalahan yang ada di kelas. Contoh permasalahannya adalah 

rendahnya keterampilan komunikasi siswa. Namun seorang guru harus 

menyakini bahwa setiap kesulitan yang dialami akan ada kemudahan yang 

diberikan oleh Allah. Bukan berarti kemudahan serta mulia didapatkan namun 

juga melalui berbagai usaha yang dilakukan dengan sabar. Berdasarkan 
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penjelasan tersebut, sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 153 

yang berbunyi
10

: 

َٰٓأيَُّهاَ برَِْ ٱسْتعَِينىُاَ  ءَامَنىُاَ  ٱلَّذِينََ يَ  ةَِ بٱِلصَّ لىَ  ۚ َ وَٱلصَّ ََ إنََِّ  برِِينََ مَعََ ٱللَّّ  ٱلصَّ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 

Dari gejala-gejala yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan komunikasi pada siswa masih kurang. Padahal guru telah 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan keterampilan komunikasi pada 

siswa di antaranya adalah metode tanya jawab, siswa lebih banyak dituntut untuk 

mendengarkan dan menjawab penjelasan guru dan mengerjakan soal berdasarkan 

contoh yang diberikan.
11

  

Namun usaha-usaha yang dilakukan oleh guru di MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru belum dapat meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. Oleh 

sebab itu, peneliti ingin meningkatkan keterampilan komunikasi dengan 

menggunakan strategi poster session. Poster session merupakan salah satu 

strategi pembelajaran yang berisi tentang cerita dan gambar yang dapat membuat 

siswa dapat mengekspresikan pendapat dan perasaan mereka tentang 

permasalahan yang sedang didiskusikan.
12

 Adapun keistimewaan strategi poster 

session merupakan strategi pembelajaran seperti cara cerita dan gambar yang 

dapat membuat peserta didik mampu mengekspresikan persepsi dan perasaan 

                                                             
10Al-Qur‟an, Al Baqarah: 153, terjemahan. Departemen agama RI, ed.5, (Jakarta: 

Departemen Agama, 2000). 
11Hasil Wawancara Guru Kelas IV A MI Aulia Cendekia Pekanbaru 09 November 2022 
12Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani 2007), hlm. 180. 
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mereka tentang topik yang sedang didiskusikan dalam sebuah lingkungan yang 

tidak menakutkan.
13

  

Oleh karena itu, guru harus berusaha untuk menerapkan strategi poster 

session salah satu strategi yang dapat meningkatkan keterampilan komunikasi 

adalah poster session. Poster session merupakan salah satu metode pembelajaran 

yang menjadikan peserta didik objek yang aktif. Dalam pembelajaran poster 

session ini peserta didik dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 

dari 5 atau 6 orang. Tiap tim memiliki satu ketua, sehingga peserta didik dapat 

bekerja sama serta bertanggung jawab untuk pembelajaran individu dan 

kelompoknya. Hal ini dapat menjadi fokus suatu keterampilan yang dapat 

dikembangkan yaitu keterampilan komunikasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa dengan judul “Penerapan Strategi 

Pembelajaran Poster Session untuk Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi pada Muatan Pelajaran PPKN di Kelas IV MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru”. 

B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam judul penelitian ini, maka dijelaskan 

diperlukan adanya penegasan istilah, judul penelitian ini berkaitan dengan istilah 

antara lain: 

                                                             
13Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani 2007), hlm. 180. 
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1. Poster session adalah pembelajaran dengan menggunakan poster sebagai media 

penyampai pesan berupa kombinasi gambar dan tulisan yang berisi informasi 

satu atau dua konsep penting dari pendidik ke peserta didik. 

2. Keterampilan komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, 

penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan 

atau di antara dua atau lebih dengan tujuan memberikan beberapa pengertian 

pokok. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimanakah strategi poster session dapat meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKN di kelas IV MI 

Aulia Cendekia Pekanbaru? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang muncul, maka tujuan 

penelitian kelas ini adalah untuk mendeskripsikan proses peningkatan 

keterampilan komunikasi siswa melalui strategi poster session pada muatan 

pelajaran PPKN di kelas IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun setelah selesai penelitian ini berakhir diharapkan tentunya 

menghasilkan sebuah karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai kalangan, Adapun beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti 

yaitu sebagai berikut: 
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a. Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dalam strategi 

pembelajaran poster session terhadap siswa pada muatan pelajaran 

PPKN di kelas IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 

pembelajaran di kelas IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

b. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, kreatif, dan efisien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode yang efektif.  

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

c. Bagi Sekolah 

1) Sebagai sarana perkembangan sekolah menuju peningkatan mutu 

pelajaran. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

d.  Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Program Sarjana Strata Satu 

(S1) jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Menambah wawasan peneliti tentang strategi pembelajaran poster 

session untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada 

muatan pelajaran PPKN. 



 

10 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran Poster Session 

Poster session merupakan sebuah cara cerita dan gambar yang 

memungkinkan peserta didik mengekspresikan persepsi dan perasaan mereka 

tentang topik yang sekarang sedang didiskusikan dalam sebuah lingkungan 

yang tidak menakutkan
14

. Menurut Said, metode poster session atau juga bisa 

disebut metode menggambar imajinatif adalah membuat atau menciptakan 

gambar yang berasal dari imajinasi daya pikir berdasarkan kenyataan atau 

pengalaman seseorang. Strategi poster session ini memberikan kesempatan 

siswa untuk mengembangkan ide dalam bentuk tulisan dan gambar. Gambar 

dan tulisan yang dibuat mewakili dari permasalahan yang sedang dibahas.
15

 

Strategi poster session merupakan sebuah metode pembelajaran strategi 

yang kooperatif. Charalampos Toumasis menyimpulkan bahwa pembelajaran 

kooperatif dapat memotivasi dan melibatkan seluruh siswa yang dibagi 

menjadi kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi membahas materi yang 

dipelajarinya saat itu, mengidentifikasi konsep-konsep penting dan berfikir 

tentang makna konsep-konsep tersebut, membantu dan mendorong siswa lain 

yang biasanya bergantung pada temannya untuk mempunyai tanggung jawab 

                                                             
14Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani, 2007). hlm. 180. 
15Nafisatin Nury, et. al., “Pengaruh Model Project Based Learning Dengan Menggunakan 

Strategi Poster Session Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif”, Natural Science Education 

Research, Vol. 2, No.1, (Juli, 2019), hlm. 26. 
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dalam mengerjakan tugas kelompoknya bersama-sama. Strategi ini bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak 

didik. Namun, jika digunakan untuk anak-anak tingkat dasar, strategi ini perlu 

disertai dengan manajemen kelas yang baik supaya tidak terjadi kegaduhan.
16

  

Pada kegiatan ini, masing-masing kelompok mendapatkan kesempatan untuk 

memamerkan hasil kerja mereka dan melihat hasil kerja kelompok lain. 

Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tetapi dia 

mampu pula untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang 

melihatnya.
17

  Poster berfungsi untuk mempengaruhi siswa dalam proses 

belajar mengajar untuk menyayangi lingkungan dapat dituangkan lewat poster. 

Poster dapat dibuat di atas kertas, kain, batang kayu, seng, dan semacamnya. 

Pemasangannya bisa di kelas, di luar kelas, di pohon, di tepi jalan, dan di 

majalah. Ukurannya bermacam-macam, tergantung kebutuhan. Namun secara 

umum, poster yang baik hendaklah:  

a. Sederhana  

b. Menyajikan satu ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok 

c. Berwarna  

d. Slogannya ringkas dan jitu  

e. Tulisannya jelas 

f. Motif dan desain bervariasi
18

  

Terdapat beberapa karakter poster adalah: 

                                                             
16Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010). hlm. 408. 
17Sardiman, Arief S, dkk, Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 46. 
18Ibid., hlm.48 
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a. Berupa suatu lukisan atau gambar. 

b. Menyampaikan suatu pesan, atau ide tertentu. 

c. Memberikan kesan yang luas atau menarik perhatian. 

d. Menangkap penglihatan dengan seksama terhadap orang-orang yang 

melihatnya. 

e. Menarik dan memusatkan perhatian orang yang melihatnya.  

f. Menggunakan ide dan maksud melalui fakta yang tampak. 

Adapun langkah-langkah strategi poster session yang dapat diterapkan 

yaitu:
19

 

a. Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada masingmasing 

kelompok siswa.  

b. Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait topic dalam pembelajaran.  

c. Guru meminta siswa untuk berdiskusi. 

d.   Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil diskusi dalam bentuk 

gambar atau poster.  

e. Guru meminta setiap kelompok mempersentasikan dan menjelaskan gambar 

yang dibuat oleh kelompoknya.  

f. Beri siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman mereka 

terhadap materi. 

g.   Guru memberikan penjelasan, memberikan informasi sebenarnya dan 

penguatan terhadap materi. 

                                                             
19Parian Siregar dan Rindi Ganesa Hatika, Loc.Cit 
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h.  Guru memberikan penghargaan kelompok. 

Strategi poster session memiliki beberapa kelebihan, yaitu: 

a. Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik belajar 

terlebih dahulu. 

b.  Peserta didik aktif bertanya dan mencari informasi.  

c. Materi dapat diingat lebih lama.  

d.  Kecerdasan peserta didik diasah pada saat peserta didik mencari informasi 

tentang materi tanpa bantuan guru.  

e. Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat.  

Kekurangan dari metode poster session adalah:  

a. Peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan dalam 

metode tersebut tidak disukai.  

b.  Pelaksanaan metode harus dilakukan oleh pendidik yang kreatif, sedangkan 

tidak semua pendidik memiliki karakter tersebut.  

c. Pola pikir dan karakter peserta didik yang berbeda-beda.
20

 

2. Keterampilan Komunikasi 

a. Pengertian Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi memberikan suasana yang mendukung 

pembelajaran aktif sehingga peserta didik memiliki kepercayaan diri 

mengemukakan argumentasinya dan menjadi sarana dalam mengembangkan 

sikap empati dalam menghargai perbedaan pendapat yang akan mereka 

temukan dalam lingkungan sehari-hari. Komunikasi merupakan alat untuk 

                                                             
20Ma‟rifatul Khoirul Nisa‟, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Poster Session terhadap 

Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Sultan Agung Jabalsari”, Jurnal 

Pendidikan 2, no. 1 (2019): 17 
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membina hubungan sebagai implementasi dari kodrat manusia sebagai 

makhluk sosial. Komunikasi merupakan proses individu dalam hubungan, 

kelompok, organisasi, dan masyarakat membuat dan menggunakan informasi 

untuk berhubungan satu sama lain dengan lingkungan
21

. Komunikasi 

merupakan sarana menampilkan pesan, mengekspresikan diri, serta 

mempengaruhi orang lain. Sebuah pesan adalah satu simbol atau kumpulan 

simbol yang memiliki arti atau fungsi. Pesan melibatkan bahasa verbal 

seperti ucapan atau tulisan, ataupun bahasa nonverbal seperti penampilan, 

gerak tubuh, ataupun cara lainnya. Keterampilan komunikasi merupakan 

kemampuan mengkomunikasikan berbagai hal yang menyangkut materi 

pembelajaran, baik secara lisan maupun tulisan. Manfaat keterampilan 

berkomunikasi bagi siswa dalam proses pembelajaran adalah membantu 

siswa memahami informasi dan pesan yang diberikan oleh guru dalam 

bentuk materi pelajaran. Selain itu, melalui keterampilan komunikasi, siswa 

dapat memberikan tanggapan, mengemukakan ide dan pendapatnya, serta 

berani bertanya dengan baik pada saat siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi pelajaran.
22

 Pada konteks pembelajaran, keterampilan 

dalam berkomunikasi dapat dimaknai sebagai keterampilan yang harus 

dimiliki dan dikuasai oleh seorang siswa karena keterampilan ini bertujuan 

untuk menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya serta untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat baik secara lisan maupun 

tulisan. Komunikasi dalam pembelajaran akan membuat kegiatan 

                                                             
21

Ruben, B.D and Stewart L.P, Loc.Cit. hlm. 19. 
22

 Putri Imarotul Fitriah, Bambang Yulianto, Ratih Asmarani, Meningkatkan Keterampilan 

Komunikasi Siswa Melalui Penerapan Metode Everyone Is A Teacher Here, Volume 4, Number 4, 

(2020). hlm. 547. 
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pembelajaran menjadi lebih efektif karena terbangun komunikasi antara guru 

dengan siswa, ataupun diantara sesama siswa sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Keterampilan lisan membuat peserta didik mampu 

menjelaskan materi kepada peserta didik, yang menjadikan peserta didik 

percaya diri.23 Berkaitan dengan pembelajaran kooperatif, keterampilan 

komunikasi ini sangat diperlukan karena siswa akan menjadi narasumber 

yang harus menyampaikan materi yang dikuasainya ke dalam kelompok. 

Pembelajaran kooperatif akan membantu siswa untuk bekerjasama dalam 

kelompok serta mengajarkan berbagai keterampilan yang diperlukan bagi 

kehidupan mereka kelak seperti keterampilan sosial yang terdiri atas 

keterampilan berbagi dan berpartisipasi, keterampilan komunikasi, serta 

keterampilan berkelompok.
23

 

Berdasarkan Permendikbud No 81a Tahun 2013 mengenai 

keterampilan komunikasi menyatakan bahwa Kegiatan komunikasi dalam 

kegiatan pembelajaran adalah kegiatan untuk menyampaikan hasil 

pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis atau 

media lainnya. Kompetensi yang dikembangkan yaitu sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

singkat, jelas dan mengembangkan kemampuan bahasa yang baik dan 

benar.
24

 

1) Kurangnya keterampilan komunikasi yang dimiliki peserta didik menjadi 

tantangan tersendiri bagi instansi Pendidikan untuk menciptakan generasi 

                                                             
23

 Marfuah, Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial Volume 26, Nomor 2, Desember (2017). hlm. 

151. 
24Marfuah, “Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Peserta Didik Melalui Model 

Pembelajaran Koperatif Tipe Jigsaw”. Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 26, No. 2, (2017), hlm. 

148-160. 
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yang berani dalam mengemukakan argumen dan berani untuk tampil di 

depan umum. Masalah yang sering dihadapi guru saat ini adalah 

kurangnya kemampuan peserta didik untuk bertanya mengenai kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Adanya kegiatan 

pembiasaan keterampilan komunikasi dalam proses pembelajaran ini, 

diharapkan peserta didik memiliki keterapilan komunikasi yang baik 

sehingga berani untuk bekomunikasi. Adanya keterampilan komunikasi 

generasi penerus bangsa bisa maju dan membanggakan Indonesia ke 

tingkat dunia. 

Menurut Marfuah, keterampilan berkomunikasi terdiri dari dua 

manfaat yaitu membantu memahami informasi dan pesan disampaikan guru 

pada materi pelajaran. Selain itu, melalui keterampilan komunikasi, peserta 

didik bisa memberikan tanggapan, mengemukakan ide dan pendapatnya, 

serta berani bertanya dengan baik ketika peserta didik kesulitan mencerna 

bahan pelajaran. keterampilan adalah kemampuan teknis untuk melakukan 

suatu perbuatan.
25

 Menurut Kreitner dan Kinicki dalam Nurina Ayuningtyas 

communication is defined as the exchange of information between a sender 

and a receiver, and the inference (perception) of meaning between the 

individuals involved. Komunikasi merupakan pertukaran informasi antara 

pengirim dan penerima, serta mempersepsikan makna antara pengirim dan 

penerima.
26

 

                                                             
25Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Kedua. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016). 

hlm.130-133 
26Robert Kreitner, Angelo Kinichi, Perilaku Organisasi: Organizational Behavior. “terj. 

Erly Suandy”, (Jakarta: Salemba Empat, 2017), hlm. 7 
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Keterampilan komunikasi telah dijelaskan oleh beberapa ahli, seperti 

menurut Hafied Cangara dalam Afrilianingsih berpendapat bahwa 

keterampilan komunikasi adalah kemampuan seseorang untuk 

menyampaikan pesan atau mengirim pesan kepada orang lain atau penerima 

pesan. Keterampilan komunikasi juga berperan penting dalam dunia 

pendidikan, guru dengan siswa dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Jadi kesimpulannya keterampilan komunikasi 

merupakan merupakan kemampuan, keahlian atau kecakapan dasar yang 

harus dimiliki seseorang dalam melakukan kegiatan pertukaran informasi, 

untuk tercapainya komunikasi yang efektif dan efisien.
27

 

b. Jenis-Jenis Keterampilan Komunikasi 

 Keterampilan pada hakikatnya adalah cara seseorang untuk melakukan 

sesuatu.
28

 Setiap komunikasi yang dilakukan, tentunya diharapkan 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi siapa saja yang terlibat dalam 

komunikasi tersebut. Komunikasi akan berjalan dengan dinamis, apabila 

disertai adanya suatu reaksi dari pihak penerima pesan. Reaksi ini menandakan 

bahwa pesan yang disampaikan mendapatkan tanggapan. Ada beberapa jenis 

keterampilan komunikasi yang perlu dipahami oleh setiap orang dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari yaitu meliputi keterampilan komunikasi 

lisan, komunikasi tulisan, dan komunikasi non-verbal. 

1) Keterampilan komunikasi lisan (oral communication) yaitu kemampuan 

berbicara (speaking) sehingga mampu menjelaskan dan mempresentasikan 

                                                             
27Op.Cit. hlm.7-8 
28Ahman Sutardi & Endang Budiasih, Mahasiswa Tidak Memble Siap Ambil Alih 

Kekuasaan Nasional (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), hlm. 62. 
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gagasan dengan jelas kepada bermacam-macam orang (audiens). 

Kemampuan ini meliputi keahlian menyesuaikan cara berbicara kepada 

komunikan yang berbeda, menggunakan pendekatan dan gaya yang pas, dan 

memahami pentingnya isyarat non-verbal. 

2) pendekatan dan gaya yang pas, dan memahami pentingnya isyarat non-

verbal. 

3) Komunikasi verbal Keterampilan komunikasi tulisan (written 

communication) yaitu kemampuan menulis secara efektif dalam konteks dan 

untuk beragam pembaca dan tujuan. Kemampuan ini mencakup kemampuan 

untuk menulis dengan gaya dan pendekatan yang berbeda untuk pembaca 

atau media yang berbeda. Sedangkan keterampilan komunikasi non-verbal 

(non-verbal communication) yaitu kemampuan memperkuat ekspresi ide 

dan konsep melalui penggunaan bahasa tubuh (body language), gerak 

isyarat (gesture), ekspresi wajah, dan nada bicara/suara (tone of voice). 

Komunikasi non-verbal juga termasuk penggunaan gambar, ikon, dan 

simbol. 

c. Tujuan Keterampilan Komunikasi 

Menurut pendapat Hafied Cangara keterampilan Komunikasi 

menjelaskan bagaimana proses manusia untuk memiliki kemampuan 

komunikasi.
29

 Ada tiga teori yang bisa menjelaskan kenapa manusia bisa 

berkomunikasi 

                                                             
29Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi Kedua. (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) 

hlm. 89 
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1) Teori Operant Conditioning. Teori ini dikembangkan oleh ahli psikologi 

behavioristik yaitu BF. Skinner Teori ini menekankan pada unsur 

rangsangan (stimulus) dan tanggapan (respons) atau lebih dikenal dengan 

istilah S-R. Teori ini menjelaskan bahwa jika suatu organisme dirangsang 

oleh stimuli dari luar, maka orang cenderung akan member reaksi. Anak-

anak mengetahui bahasa karena ia diajar oleh orang tuanya atau meniru apa 

yang diucapkan oleh orang lain.  

2) Teori Kognitif. Teori ini dikemukakan oleh ahli psikologi kognitif Noam 

Chomsky yang menekankan kompetensi bahasa pada manusia lebih dari apa 

yang ia tampilkan. Bahasa memiliki korelasi dengan pikiran. Oleh karena 

itu, Chomsky menyatakan bahwa kemampuan berkomunikasi yang ada pada 

manusia adalah pembawaan biologis yang dibawa sejak lahir.  

3) Menurut pendapat Charles Osgood Teori Mediating adalah teori penengah.   

Teori mediasi ini menekankan bahwa manusia dalam mengembangkan 

kemampuan berkomunikasi, tidak saja bereaksi terhadap rangsangan tetapi 

juga dipengaruhi oleh proses internal yang terjadi pada diri manusia itu 

sendiri. 

d. Indikator Keterampilan Komunikasi  

Menurut Nofrion menjelaskan keterampilan komunikasi peserta didik 

dapat diukur dengan indikator sebagai berikut
30

:  

1) (Respect). Dalam berkomunikasi, komunikator harus memiliki rasa hormat 

kepada pendengarnya. Semua komunikator harus menyadari bahwa pada 

                                                             
30Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam 

Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 138-139 
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prinsipnya semua manusia ingin dihargai dan dihormati. Penghargaan 

komunikator kepada komunikan sebenarnya adalah cara yang tepat dalam 

menghargai diri sendiri.  

2) (Empathy). Adalah sikap atau kemampuan seseorang komunikator 

menempatkan diri terhadap kondisi para komunikan. kemampuan 

menempatkan diri para komunikan. Kemampuan untuk mendengar dan 

bersikap perseptif atau siap menerima umpan balik sikap atau kemampuan 

seorang komunikator menempatkan diri terhadap kondisi para komunikan. 

Kemampuan menempatkan diri pada situasi atau kondisi yang dihadapi 

orang lain akan mempermudah sampainya pesan. Salah satu syarat utama 

dalam memiliki sikap empati ini adalah kemampuan komunikator untuk 

mendengarkan atau mengerti terlebih dahulu sebelum didengarkan atau 

dimengerti oleh orang lain.  

3)  (Audible). Pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat didengar. 

Hukum ketiga ini berarti bahwa pesan atau informasi yang disampaikan 

oleh komunikator harus dapat didengar oleh komunikan dengan baik. Di 

samping mengacu kepada kemampuan komunikator dalam menyampaikan 

pesan/informasi, hukum ini juga berhubungan dengan penggunaan berbagai 

macam media atau saluran komunikasi (delivery channel). 

4)  (Clarity) Kejelasan Informasi, pesan, bahasa yang disampaikan harus jelas. 

Kejelasan ini menyangkut kesamaan makna antara maksud pengirim dengan 

penerima pesan. Pesan A harus diterima A. Untuk itu, kejelasan pesan ini 

didukung oleh kualitas suara komunikator.  
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5) (Humble). Hukum terakhir Rendah hati.  Sikap rendah hati adalah seseorang 

komunikator tidak bersikap sombong atau mengganggap komunikator lebih 

rendah.  Hukum ini berkaitan dengan hukum respect. 

e. Hubungan Strategi Poster Session dengan Keterampilan Komunikasi 

Indikator keterampilan komunikasi yang telah diuraikan di atas secara 

teori dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan menggunakan strategi 

poster session. Hal ini dikarenakan strategi poster session merupakan suatu 

pembelajaran dimana siswa belajar mempresentasikan ide atau pendapat 

pada siswa lainnya. Metode pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa 

berkomunikasi untuk menyampaikan ide, gagasan atau pendapatnya sendiri 

sehingga siswa lebih komunikatif dalam pembelajaran. 

Berkomunikasi dapat mendorong kecerdasan emosional siswa dapat 

berkembang, seperti kemampuan sosialisasi, empati, pengendalian diri. Hal 

ini dapat terlatih melalui presentasi dari siswa tersebut. Adapun Menurut 

Kreitner dan Kinicki dalam Nurina Ayuningtyas communication is defined 

as the exchange of information between a sender and a receiver, and the 

inference (perception) of meaning between the individuals involved. 

Komunikasi merupakan pertukaran informasi antara pengirim dan penerima, 

serta mempersepsikan makna antara pengirim dan penerima.
31

 

Adapun tahapan pembelajaran dalam strategi poster session meliputi: 

1) Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik 

belajar terlebih dahulu.  

                                                             
31Kreitner dan Kinicki, (2017). Perilaku Organisasi Orgaizational. Behavior. (Jakarta: 

Salemba, Empat.), hlm.7.  
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2) Peserta didik aktif bertanya dan mencari informasi.  

3)  Materi dapat diingat lebih lama.  

4) Kecerdasan peserta didik diasah pada saat peserta didik mencari 

informasi tentang materi tanpa bantuan guru.  

5) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat. 

Terjadinya komunikasi, baik diantara siswa dengan siswa maupun 

dengan guru sehingga siswa dapat membuat kesimpulan tentang apa yang 

dipelajari. Dari penjelasan tersebut bahwa kesimpulan proses pembelajaran 

melalui strategi poster session sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi.
32

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah pernah 

dibuat dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan dengan judul 

dan topik yang akan diteliti pokok permasalahan yang sama. Penelitian relevan 

dalam penelitian juga berfungsi sebagai referensi yang berhubungan dengan 

penelitian yang akan dibahas. Setelah penulis membaca dan mempelajari, ada 

beberapa karya ilmiah yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu: 

1) Penelitian yang dilakukan Siti Lupiah dengan judul “Penerapan strategi 

poster session dalam meningkatkan hasil belajar SKI siswa VII MTS 

ATTAQWA Tanggerang Kota”. Peningkatan hasil belajar siswa terlihat dari 

hasil observasi siswa dalam proses pembelajaran. Hasil observasi tersebut 

                                                             
32Risnawati, “Pengaruh Model Problem Based Learning dengan Poster Session Terhadap 

Pemahaman Konsep dan Komunikasi Matematika Mahasiswa”, Jurnal Beta, Vol. 6, No.2, 

(November 2013), hlm. 143-150. 



23 

 

 

menunjukkan peningkatan sebesar 9,6%. Setelah dilakukan tindakan pada 

siklus I hasil belajar siswa adalah 69,9% sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi 79,5%.
33

 Dari hasil tersebut dapat diketahui terjadinya 

peningkatan hasil belajar siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

pada Siti Lupiah variabel X berada, di mana sama-sama menggunakan 

strategi poster session. Sedangkan perbedaan penelitian penulis dengan Siti 

Lupiah terletak pada variabel Y yang mana Siti Lupiah melakukan hasil 

hasil belajar, sementara penulis melakukan penelitian ini terletak pada 

variable Y untuk komunikasi. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh Ma‟rifatul Khoirul Nisa dengan judul 

penelitian “Pengaruh Strategi Pembelajaran Poster Session terhadap 

Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di MTs Sultan 

Agung Jabalsari”. Hasil penelitian menunjukkan, (1) Ada pengaruh model 

pembelajaran poster session terhadap keaktifan belajar dengan taraf Sig. 

0,001 < 0,05, (2) Ada pengaruh model pembelajaran poster session terhadap 

hasil belajar dengan taraf Sig. 0,014 < 0,05, (3) Ada pengaruh model 

pembelajaran poster session terhadap keaktifan dan hasil belajar dengan 

taraf Sig. 0,001 < 0,05.38 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Nisa 

adalah sama-sama menggunakan strategi poster session. Sedangkan 

perbedaan penelitian Nisa dengan penelitian penulis ini terletak pada 

variabel Y keterampilan komunikasi difokuskan hasil belajar PPKN kelas 

IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

                                                             
33

 Siti Lupiah, Penerapan Strategi Poster Session dalam Meningkatkan Hasil Belajar SKI 

Siswa Kelas VII MTS AT-TAQWA Tanggerang Kota, Skripsi, Universitas Islam Negri Syarif 

Hidayatullah, 2015, hlm.34. 



24 

 

 

3)  Penelitian yang dilakukan oleh Yunidar penelitian dengan judul 

“Penggunaan metode time token arneds untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara pada muatan pelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas V SD 

Negri 015 Sungai Rukam”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan diketahui bahwa penggunaan metode pembelajaran time token 

arends dapat meningkatkan keterampilan berbicara pada muatan pelajaran 

bahasa Indonesia. Pada pra siklus nilai tertinngi siswa adalah 80 dan nilai 

terendah adalah 40 dengan nilai rata-rata hanya mencapai 59,3 sehingga 

ketuntasan belajar klasikal hanya mencapai 28%. Kemudian pada siklus I 

terjadi peningkatakan dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 55 dengan 

nilai rata-rata mencapai 73,6 sehingga ketuntasan belajar klasikal naik 

menjadi 48%.
34

 Persamaan penelitian Yunidar dengan penulis ini terletak 

pada variabel Y yaitu meningkatkan keterampilan komunikasi, Sedangkan 

perbedaan penelitian Yunidar terletak pada variabel X yaitu penerapan 

strategi time token arends, sementara penelitian dengan penulis variabel Y 

poster session. 

C. Kerangka Berfikir 

Pada mulanya, strategi mengajar itu hanya berpusat pada guru. Guru 

menjadi sosok sentral, sedangkan siswa hanya pasif, tunduk dan patuh pada 

guru. Strategi ini berjalan secara turun temurun dari dulu. Tapi, dalam 

perkembangan berikutnya, ketika guru menjadi pusat dari segalanya, banyak 

siswa belajar karena tertekan dan terpaksa. Kelas bagi siswa seakan menjadi 

                                                             
34Yanidar, Penggunaan Metode Time Token Arends Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Kelas IV SD Negri 015 Sungai 

Rukam, Vol 6 Nomor 2 ISSN:2303-1514,2017, hlm.430. 
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tempat angker yang tiap hari selalu menghantui dirinya. Siswa belajar dengan 

tidak menyenangkan, kreativitas tidak berkembang dengan baik. Persoalan 

itulah yang mendorong banyak peneliti dan praktisi pendidikan melakukan 

terobosan inovatif untuk mencari strategi dan ragam model pembelajaran baik 

dan menyenangkan yang bisa diterima siswa. Persoalan ini harus bisa diatasi 

oleh seorang pendidik, karena akan berpengaruh pada proses, hasil dan tujuan 

pembelajaran.  

Strategi poster session membuat siswa menjadi aktif dan berani 

menyampaikan pendapatnya. Selain itu, strategi poster session ini juga 

memberikan keterampilan berkomunikasi dan berani tampil untuk 

menyampaikan apa yang dipelajarinya dengan berbagi informasi bersama 

kelompok yang lainya, Penggunaan Strategi poster session diharapkan mampu 

membuat peserta didik dapat menyerap materi pelajaran dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan II. 1 Kerangka Berpikir Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan komunikasi siswa 
masih rendah 

Menggunakan lembar observasi 
untuk melakukan evaluasi 

Peningkatan keterampilan 
komunikasi 

Perlunya menggunakan strategi 

pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi yaitu strategi 

pembelajaran poster session  

Masalah 

Penyelesaian Masalah 

Hasil yang diharapkan 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu PBM di kelas. Indikator kinerja harus realistis dan 

dapat diukur (jelas cara mengukurnya) Indikator kinerja aktivitas guru 

dalam penerapan strategi poster session adalah sebagai berikut:
35

 

1) Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada masing-

masing kelompok siswa.  

2) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan meminta siswa 

untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait topik 

pembelajaran.  

3) Guru meminta siswa untuk berdiskusi. 

4) Guru membagikan bentuk gambar kepada siswa untuk menuangkan hasil 

diskusi dalam bentuk kelompok.  

5) Guru meminta setiap kelompok mempersentasikan dan menjelaskan 

gambar/poster yang dibuat oleh kelompoknya. 

6) Guru memberi siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek pemahaman 

terhadap materi. 

7)  Guru memberikan penjelasan informasi sebenarnya dan penguatan 

materi. 

                                                             
35Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). hlm. 16. 
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8) Guru memberikan penghargaan kelompok.
36

 

b. Indikator Aktivitas siswa 

Indikator aktivitas siswa dalam penerapan strategi poster session 

adalah sebagai berikut.  

1) Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2) Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan 

yang terkait dengan topik pembelajaran. 

3) Siswa berdiskusi dengan topik kelompok masing-masing.  

4) Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar/poster. 

5) Siswa perkelompok mempersentasikan dan menjelaskan gambar/poster 

yang dibuat oleh kelompok 

6) Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek 

pemahaman terhadap materi 

7) Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap 

materi. 

8) Siswa memperoleh penghargaan kepada masing-masing kelompok. 

2. Indikator Keterampilan Komunikasi 

Keterampilan dalam berkomunikasi dapat dimaknai sebagai 

keterampilan yang harus dimiliki dan dikuasi oleh seorang peserta didik 

karena keterampilan ini bertujuan untuk menggali pengetahuan sebanyak 

banyaknya serta untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat baik 

                                                             
36
Dewi, “Penerapan Strategi Poster Session Kolaborasi Point Counterpoint untuk 

Meningkatkan Partisipasi Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

pada Siswa Kelas X TSM 1 SMK Negeri 6 Sukoharjo Tahun Pelajaran 2013/2014”, Jurnal 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol. 2, no. 1 (2014). hlm. 1-20.  
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secara lisan maupun tulisan. Komunikasi dalam pembelajaran akan 

membuat kegiatan pembelajaran menjadi efektif karena terbangun 

komunikasi antara guru dengan peserta didik, maupun diantara semua 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
37

 Pada 

keterampilan komunikasi terdapat beberapa indikator yang perlu di 

perhatikan untuk menentukan ketercapaian tujuan pembelajaran. Menurut 

Nofrion, ada beberapa indikator yang dapat menjelaskan keterampilan 

komunikasi peserta didik. Keterampilan komunikasi diukur dengan 

indikator sebagai berikut:  

a. (Respect). Ketika berbicara melakukan kontak pandang dengan lawan 

bicaranya). Pada saat sedang berkomunikasi, komunikator harus 

memiliki rasa hormat kepada pendengarnya.  

b. (Empathy). Empati adalah sikap atau kemampuan seseorang komunikator 

menempatkan diri terhadap kondisi para komunikan. kemampuan 

menempatkan diri para komunikan. Kemampuan untuk mendengar dan 

bersikap perseptif atau siap menerima umpan balik.  

c.  (Audible). Pesan atau informasi yang disampaikan harus dapat didengar. 

Hukum ketiga ini berarti bahwa pesan atau informasi yang disampaikan 

oleh komunikator harus dapat didengar oleh komunikan dengan baik.  

d.  (Clarity) Ketika berbicara menggunakan Bahasa yang jelas tidak terbata-

bata.  

                                                             
37

 Marfuah, Op.Cit. hlm. 152. 
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e. (Humble). Menyampaikan informasi kepada lawan bicara dengan sopan 

dan memiliki Sikap yang rendah hati tidak bersikap sombong atau 

mengganggap komunikator lebih rendah. 
38

  

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis tersebut, maka hipotesis tindakan 

penelitian ini adalah dengan penerapan strategi poster session, dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKN di 

kelas IV MI Aulia Cendekia Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
38

 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori dan Konsep Komunikasi dalam 

Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 138-139 



 

30 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV tahun pelajaran 

2022/2023 M dengan jumlah 20 orang siswa. Yang terdiri dari 10 siswa laki-laki 

dan 10 siswa perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

Strategi pembelajaran Poster Session untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada Muatan Pelajaran PPKN di kelas IV MI Aulia Cendekia 

Pekanbaru.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di MI Aulia Cendekia Pekanbaru kelas IV Mata 

pelajaran yang di teliti adalah PPKN pada Tema Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 

Negeriku. Adapun waktu Penelitian ini juga direncanakan pada bulan November 

sampai Maret 2023. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah 

pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi dari dalam upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan dalam 

situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 

Arikunto menyatakan penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat 

tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dirancang dalam 
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beberapa siklus. Satu siklus dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dua siklus 

yaitu empat kali tatap muka. Adapun alur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah sebagai berikut:
39

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan III.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas untuk 

setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada hambatan yang 

mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan tanpa ada hambatan 

yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan. 

 

                                                             
39Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). hlm. 16. 

Perencanaan 

Siklus I Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II Perlaksanaan Refleksi 

Perencanaan 

? 
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1. Perencanaan/persiapan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, Langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Meminta silabus dari sekolah penelitian. 

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

c. Mempersiapkan lembar observasi dan pedoman observasi untuk mengamati 

aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam menerapkan strategi poster session. 

d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan komunikasi siswa. 

e. Menyiapkan topik. 

f. Menentukan observer guru atau teman sejawat 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi 

poster session adalah: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa. 

2) Guru bersama siswa berdoa dipimpin oleh salah seorang siswa 

3) Guru melakukan absensi dan memperhatikan kebersihan kelas. 

4)  Guru melakukan apersepsi dan memberi motivasi pada siswa. 

5) Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran.  

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan diberikan pada masing-

masing kelompok siswa 

2) Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru 
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3) Guru membagi   kelas   menjadi   beberapa   kelompok   dan meminta 

siswa untuk mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait topik 

pembelajaran. 

4) Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan 

yang terkait dengan topik pembelajaran. 

5) Guru meminta setiap kelompok melakukan diskusi. 

6) Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing 

7) Guru meminta setiap kelompok menuangkan hasil diskusinya dalam 

bentuk gambar/poster 

8) Siswa menuangkan hasil diskusinya   dalam   bentuk gambar/poster. 

9) Guru meminta setiap kelompok mempersentasikan dan menjelaskan 

gambar atau poster yang dibuat oleh kelompoknya. 

10) Siswa   perkelompok mempersentasikan dan menjelaskan gambar atau 

poster yang dibuat oleh kelompoknya. 

11) Guru memberi siswa beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman terhadap materi. 

12) Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek 

pemahaman terhadap materi. 

13) Guru memberikan penjelasan, memberikan informasi sebenarnya dan 

penguatan terhadap materi. 

14) Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap 

materi. 

15) Guru memberikan penghargaan kelompok. 
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16) Siswa memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok. 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru bersama siswa menyimpulkan meteri pembelajaran. 

2) Guru mengadakan refleksi. 

3) Guru dan siswa menutup pembelajaran. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah melihat 

aktivitas pendidik dan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. 

tujuannya untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan.  

Pelaksanaan observasi bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan 

melibatkan dua orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat 

aktivitas pendidik dan wali kelas IV sebagai pengamat aktivitas peserta didik. 

Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi 

Tahapan ini dicapai setelah melakukan observasi langsung. Refleksi 

dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi atau anlisis yang dilakukan 

peneliti dengan cara berdiskusi dengan observer terhadap berbagai masalah 

yang muncul di kelas. Penelitian yang diperoleh dari analisa data sebagai 

bentuk pengaruh tindakan yang dirancang atau dari hasil pembelajaran dalam 

penelitian ini, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya.  

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul pada refleksi hasil penelitian 

siklus I, maka akan ditentukan oleh peneliti apakah tindakan yang dilaksanakan 
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sebagai pemecahan masalah sudah mencapai tujuan atau belum. Melalui 

refleksi inilah maka peneliti menentukan keputusan untuk melakukan siklus 

lanjutan ataukah berhenti melakukan tindakan karena masalah atau hasil 

penelitian sudah mencapai hasil yang diharapkan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap treatment yang diberikan 

pada kegiatan tindakan. Observasi mempunyai fungsi yaitu melihat dan 

mendokumentasi implikasi tindakan yang diberikan kepada subjek yang 

diteliti. Pada penelitian ini hal-hal yang di observasi meliputi:  

a. Aktivitas guru dalam memfasilitasi siswa untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa yang akan diteliti 

b. Aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

c. Keterampilan komunikasi menggunakan strategi poster session. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk melampirkan foto-foto saat pembelajaran 

berlangsung, silabus, RPP. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus presentase, yaitu sebagai berikut: 
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P   
F

N
 x 100% 

Keterangan: 

P  = Angka presentase aktivitas guru dan siswa.  

F  = Frekuensi aktivitas guru dan siswa. 

N  = Jumlah frekuensi. 

100%  = Bilangan tetap. 

Dalam menetukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan ativitas 

belajar siswa pada muatan pelajaran PPKN, maka dilakukan pengelompokkan 

kriteria penilaian. Adapun kriteria presentase tersebut yaitu sebagai berikut: 

Tabel III.1. 

Kategori Interval Aktivitas Guru dan Siswa
40 

 

 

    

 

 

2. Keterampilan Komunikasi 

Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak dianalisis 

secara tepat. Untuk menganalisis data yang telah diperoleh dari penelitian, 

dapat menggunakan perhitungan persentase. Rumus yang dapat digunakan 

sebagai berikut: 

                                                             
40 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm. 56 

 

No. Interval Kategori 

1. 86-100% Sangat Baik 

2. 71-85% Baik 

3. 60-70% Cukup Baik 

4. <60% Kurang Baik 
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NP = 
 

  
     

Keterangan: 

NP   = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R   = Skor mentah yang diperoleh 

SM   = Skor Maksimal 

100%  = Bilangan tetap  

Tabel III.2
41

 

Kategori Keterampilan Komunikasi 

No Interval (%) Kategori 

1 93%- 100% Sangat Baik 

2 84%- 93% Baik 

3 75%- 83% Cukup Baik 

4. <75% Kurang Baik 

 

                   

 

 

 

 

 

 

                                                             
41Suharismi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Jakarta: Bumi Aksara. (2008), hlm. 

264 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi poster session dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa di MI Aulia Cendekia Pekanbaru kelas IV Kecamatan Tampan. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan keterampilan komunikasi 

pada muatan pelajaran PPKN yang dilaksanakan dalam siklus I (pertemuan 

pertama dan kedua) dan siklus II (pertemuan pertama dan kedua). 

Adapun untuk peningkatan keterampilan komunikasi siswa pada kondisi 

awal atau sebelum diberikan tindakan, nilai rata-rata atau persentase keterampilan 

komunikasi siswa yaitu 63,75% dengan kategori “kurang baik”. Pada siklus I, rata 

keterampilan komunikasi siswa adalah 78,75% dengan kategori “cukup baik”. 

Pada siklus II mengalami peningkatan sebanyak 92,50% dengan kategori “baik”. 

B. Saran 

Berdasarkan pada pembahasan serta simpulan pada penelitian ini, terkait 

dengan penerapan strategi poster session dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan: 

1. Bagi Guru, diharapkan strategi pembelajaran ini menjadi salah satu strategi 

pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan 

semangat baru dalam mengembangkan keterampilan komunikasi menggunakan 

strategi poster session.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti merekomendasikan agar Strategi 

pembelajaran poster session ini dapat diterapkan dan dikembangkan melalui 

ide-ide yang menarik dalam bentuk poster/gambar dengan baik, pada muatan 

pelajaran lainnya, poster session ini juga dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa dan motivasi belajar siswa.  serta dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa pada muatan pelajaran PPKN.   
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SILABUS TEMATIK KELAS IV 

 

Lampiran 1 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan 

1.4 Mensyukuri berbagai bentuk 

keragaman suku bangsa, sosial, 

dan budaya di Indonesia yang 

terikat persatuan dan kesatuan 

sebagai anugerah Tuhan Yang 

Maha Esa 

2.4 Menampilkan sikap kerja 

sama dalam berbagai bentuk 

keragaman suku bangsa, sosial, 

dan budaya di Indonesia yang 

terikat persatuan dan kesatuan 

3.4Mengidentifikasi berbagai 

bentuk keragaman suku bangsa, 

sosial, dan budaya di Indonesia 

yang terikat persatuan dan 

kesatuan. 

1.4.1 Bersikap 

toleransi atas 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di Indonesia 

yang terikat persatuan 

dan kesatuan sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

1.4.2 Mendukung 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, dan 

budaya di Indonesia 

yang terikat persatuan 

 Bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya 

 Sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya 

 Dengan berdiskusi, 

siswa mengenali 

hubungan antara 

banyaknya suku 

bangsa dengan 

kondisi wilayah di 

Indonesia. 

 Siswa membuat 

suatu permainan 

untuk mengenali 

suku bangsa di 

Indonesia. 

 Dengan menyimak 

penjelasan guru, 

siswa dapat 

mengenal 

 Religius 

 Nasionalis 

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

4.4 Menyajikan berbagai bentuk 

keragaman suku bangsa, sosial, 

dan budaya di Indonesia yang 

terikat persatuan dan kesatuan. 

dan kesatuan sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2.4.1 Mendukung 

sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk keragaman 

suku bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan dan 

kesatuan. 

2.4.2 Menunjukkan 

sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk keragaman 

suku bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

keragaman bahasa 

daerah. 

 Dengan berdiskusi, 

siswa mampu 

mengenali tempat 

ibadah, kitab suci, 

dan hari besar 

agama-agama yang 

ada di Indonesia. 



89 

 

 

Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

terikat persatuan dan 

kesatuan dengan 

benar. 

3.4.1 Mengetahui 

bentuk keragaman 

suku bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan dan 

kesatuan dengan 

benar. 

3.4.2Mengidentifikasi 

bentuk keragaman 

suku bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan dan 

kesatuan dengan 

benar. 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter 

4.4.1 Mencontohkan 

bentuk keragaman 

suku bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan dan 

kesatuan dengan 

tepat. 

4.4.2Mempresentasik

an bentuk keragaman 

suku bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terikat persatuan dan 

kesatuan dengan 

tepat. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :  MI AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

Kelas / Semester    :  IV / 2 

Tema 7  :  Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema 1   :  Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Pembelajaran  :  6 

Alokasi Waktu        :  2 X 35 Menit  

Siklus/Pertemuan : 1 (Pertama) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN PPKN 

No KOMPETENSI DASAR 

(KD) 

INDIKATOR 

1 3.4 Mengidentifikasi berbagai         

bentuk keragaman suku 

bangsa, sosial, dan budaya 

di Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan. 

3.4.1 Menjelaskan Tentang 

keberagaman Agama yang ada 

di Indonesia. 

3.4.2 Menentukan keberagaman 

macam-macam agama, yang ada 

di Indonesia. 



92 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan keberagaman agama yang ada di Indonesia. 

2. Siswa mampu menyebutkan keberagaman macam-macam agama yang ada di 

Indonesia dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Mengenal Nama-nama Agama yang ada di Indonesia. 
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E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Poster Session. 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sarana : LKPD 

Sumber : Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku  

  Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:     

  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
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G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa. (Religius) 

2. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas/menertibkan siswa. 

(kerapian) 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

ketua kelas. (religus) 

4. Guru memberikan apresiasi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya dan 

berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan. 

5. Siswa mendengarkan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari. 

6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Inti 1. Diawal pembelajaran, guru membangkitkan 

minat dan pengetahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang ada berapakah 

keberagaman mengenal nama-nama Agama 

yang ada di Indonesia. 

-Sebutkan keberagaman Nama-nama agama yang 

ananda ketahui di Indonesia? 

-Sebutkan salahsatu keberagaman Nama-nama 

agama yang ananda sering jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari? 

2. Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk 

menjawab pertanyaan tersebut secara 

bergantian  

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

3. Guru meminta siswa mencari informasi tentang 

keberagaman agama di Indonesia dari teks 

bacaan yang ada di buku siswa 

4. Guru menjelaskan topik kepada siswa. 

Kemudian guru menyiapkan bahan diskusi 

yang akan diberikan pada masing-masing 

kelompok 

5. Guru membagi Siswa menjadi 5-6 kelompok 

disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas.  

6. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

7. Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil 

diskusinya dalam bentuk gambar/poster 

8. Guru meminta setiap kelompok 

mempresentasikan dan menjelaskan dalam 

bentuk gambar atau poster yang dibuat oleh 

kelompoknya 

9. Guru memberi siswa beberapa pertanyaan 

untuk mengecek pemahaman terhadap materi 

10. Guru memberikan penghargaan kepada 1 

kelompok terbaik dalam mempresentasikan di 

depan kelas. Seperti beri “Tepuk Ceria”. 

Penutup 1. Siswa bersama pendidik menyimpulkan 

pembelajaran tentang keanekaragaman agama 

yang ada di Indonesia  

2. Siswa melakukan refleksi terhadap materi yang 

belum dipahami 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi 

yang telah dipelajari 

4. Guru bersama siswa menutup proses 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pembelajaran dengan membaca hamdallah 

bersama dilanjutkan do‟a dengan salam dan 

berjabat tangan.(religious) 

 

H. PENILAIAN PROSES HASIL PEMBELAJARAN 

1. Teknik penilaian 

a. Sikap    : Obsevasi 

b. Pengetahuan    : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen penilaian 

a. Penilaian sikap   : rubrik pengamatan (terlampir) 

b. Penilaian pengetahuan  : Essay (terlampir) 

I. INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian sikap 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai. 

No Nama Siswa Aspek perilaku belajar yang diamati 

Disiplin Kerjasama Tanggung jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

 

2. Penilaian Keterampilan Komunikasi 

No Indikator Keterampilan Komunikasi Skor 

1. 
Respect (Ketika berbicara melakukan kontak 

pandang dengan lawan bicaranya) 
  

2. 
Empathy (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap 

perseptif dengan lawan bicara) 
  

3. 
Audible (Ketika     berbicara     apa     yang 

disampaikan   dapat   didengar   oleh   lawan bicaranya) 
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4. 
Clarity (Ketika    berbicara    menggunakan 

bahasa yang jelas) 
  

5. 
humble (Menyampaikan  informasi  kepada 

lawan bicaranya dengan sopan) 
  

 

Keterangan: 

a. Disiplin  

1. 4 (sangat baik) = Siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan tugas, jika 

dipanggil oleh guru cepat datang dan menikmati seragam sesuai aturan. 

2. 3 (baik)  = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

3. 2 (cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

4. 1 (kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

b. Kerjasama 

1. 4 (sangat baik) = Siswa terbuka terhadap teman kelompok, menghargai hasil 

pekerjaan teman, memberikan gagasan atau pendapat teman kelompok, dan 

bekerja dalam kelompok. 

2. 3 (baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri-ciri dari kategori 

Kerjasama. 

3. 2 (cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

Kerjasama. 

4. 1 (kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

Kerjasama. 

c. Tanggung jawab 

1. (sangat baik) = Siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggungjawab terhadap setiap perbuatan, menyeleksi tugas sesuai dengann 

jadwal yang telah ditentukan, dan metugaskelompok secara tanggung jawab. 

2. 3 (baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri-ciri dari kategori 

tanggung jawab. 
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3. 2 (cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab. 

4. (kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab. 

 

 

 

Pekanbaru,14 Maret 2023 

Wali kelas IV A     Peneliti   

   

 

Nadzhifah S.Pd      Siti Muktiani Ramadhani 

       (NIM 11910824082) 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :  MI AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

Kelas / Semester :  IV / 2 

Tema 7  :  Keragaman Suku Bangsa dan Budaya di Negeriku 

Sub Tema 2   :  Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku 

Pembelajaran  :  3 

Alokasi Waktu :  2 X 35 Menit 

Siklus/Pertemuan        : 1 (Kedua) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 

 

 

 



100 

 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

PPKN 

No 
KOMPETENSI DASAR 

(KD) 
INDIKATOR 

1 3.4 Mengidentifikasi berbagai 

bentuk keragaman suku 

bangsa, sosial, dan budaya 

di Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan. 

3.4.1 Menjelaskan Tentang indahnya 

keberagaman budaya dan Rumah 

adat istiadat di Indonesia. 

3.4.2 Menentukan keterampilan 

keberagaman budaya, dan adat 

istiadat, keunikan rumah adat di 

Indonesia. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan keragaman budaya dan rumah adat di Indonesia 

dengan benar. 

2. Siswa mampu menentukan keberagaman budaya dan adat isitiadat, keunikan 

rumah adat di Indonesia dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Mengenal Nama-nama Rumah Adat 

E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Poster Session. 
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F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sarana : LKPD 

Sumber       : Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku  

Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:     

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa. (Religius) 

2. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas/menertibkan siswa. 

(kerapian) 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

ketua kelas. (religus) 

4. Guru memberikan apresiasi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

10 menit 



104 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya dan 

berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan. 

5. Siswa mendengarkan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari. 

6. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran. 

Inti 1. Diawal pembelajaran, guru membangkitkan 

minat dan pengetahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang Keberagaman Budaya 

Nama-nama rumah adat Istiadat yang ada di 

Indonesia? 

2. Sebutkan keberagaman budaya adat istiadat 

macam-macam rumah adat yang Ananda ketahui 

di Indonesia? 

-Sebutkan keunikan rumah adat yang ada di 

Indonesia? 

3. Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk 

menjawab pertanyaan tersebut secara bergantian  

4. Guru meminta siswa mencari informasi tentang 

keanekaragaman rumah adat di Indonesia. 

5. Guru menjelaskan topik kepada siswa, kemudian 

guru menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok 

6. Guru membagi Siswa menjadi 5-6 kelompok 

disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas.  

7. Guru meminta Setiap kelompok untuk 

mendiskusikan topik yang dituangkan dalam 

bentuk gambar atau poster yang dibuatnya. 

8. Guru meminta masing-masing wakil kelompok 

50 menit 



105 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

mempresentasikanya hasil gambar/posternya di 

depan kelas dan meminta kelompok lain untuk 

menanggapinya.  

9. Guru memberikan penguatan terhadap materi.  

10. Guru memberi siswa beberapa pertanyaan 

untuk mengecek pemahaman terhadap materi 

11. Guru memberikan penghargaan kepada 1 

kelompok terbaik dalam mempresentasikan di 

depan kelas. Seperti beri “Tepuk Salut”. 

Penutup 1. Siswa dan guru membuat kesimpulan materi 

yang dipelajari 

2. melakukan refleksi dengan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk menyampaikan pendapatnya 

tentang pembelajaran yang telah diikuti 

3. Berdoa bersama dengan membaca hamdallah 

dengan penuh (religious) 

10 Menit 

 

 

H. PENILAIAN PROSES HASIL PEMBELAJARAN 

1. Teknik penilaian 

a. Sikap     : Obsevasi 

b. Pengetahuan     : Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen penilaian 

a. Penilaian sikap              : rubrik pengamatan (terlampir) 

b. Penilaian pengetahuan  : Essay (terlampir) 

I. INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian sikap 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai. 

No Nama Siswa 
Aspek perilaku belajar yang diamati 

Disiplin kerjasama Tanggung jawab 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

2. Penilaian Keterampilan Komunikasi 

No Indikator Keterampilan Komunikasi Skor 

1. 
Respect (Ketika berbicara melakukan kontak 

pandang dengan lawan bicaranya) 
  

2. 
Empathy (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap 

perseptif dengan lawan bicara) 
  

3. 
Audible (Ketika berbicara apa yang 

disampaikan   dapat   didengar   oleh   lawan bicaranya) 
  

4. 
Clarity (Ketika    berbicara    menggunakan 

bahasa yang jelas) 
  

5. 
humble (Menyampaikan  informasi  kepada 

lawan bicaranya dengan sopan) 
  

Keterangan: 

a. Disiplin  

1. 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan tugas, jika 

dipanggil oleh guru cepat datang dan menikmati seragam sesuai aturan. 

2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

4.  1 (Kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

b. Kerjasama 

1. 4 (Sangat baik) = Siswa terbuka terhadap teman kelompok, menghargai hasil 

pekerjaan teman, memberikan gagasan atau pendapat teman kelompok, dan 

bekerja dalam kelompok. 
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2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri-ciri dari kategori 

Kerjasama. 

3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

Kerjasama. 

4. 1 (kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

Kerjasama. 

c. Tanggung jawab 

1. 4 (Sangat Baik) = Siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggungjawab terhadap setiap perbuatan, menyeleksi tugas sesuai dengann 

jadwal yang telah ditentukan, dan metugaskelompok secara tanggung jawab. 

2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri-ciri dari kategori 

tanggung jawab. 

3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab. 

4.  1 (Kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab. 

 

 

 

 

Mengetahui 

Wali kelas IV A 

 

Nazhifah, S. Pd. 

 Pekanbaru, 15  Maret 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Siti Muktiani Ramadhani 

NIM : 11910824082 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :  MI AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

Kelas / Semester :  IV / 2 

Tema 7  :  Indahnya Keberagaman Budaya di Negeriku 

Sub Tema 1   :Indahnya Keragaman Pakaian Adat di Indonesia 

Pembelajaran  :  4 

Alokasi Waktu :  2 X 35 Menit (1 kali pertemuan) 

Siklus/Pertemuan        : 2 (Pertama) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan   

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan  

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

PPKN 

No KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 3.4 Mengidentifikasi berbagai 

bentuk keragaman suku 

3.4.1 Menjelaskan Tentang 

keberagaman Pakaian adat 
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bangsa, sosial, dan budaya di 

Indonesia yang terikat 

persatuan dan kesatuan. 

istiadat di Indonesia. 

3.4.2 Menentukan keberagaman 

budaya, dan Pakaian adat 

istiadat di Indonesia. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan keragaman Pakaian adat istiadat di Indonesia 

dengan benar. 

2. Siswa mampu menentukan keberagaman budaya pakaian adat istiadat di 

Indonesia dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Keanekaragaman Pakaian adat di Indonesia 
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E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Poster Session, Tanya Jawab, dan Diskusi 

 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sarana : LKPD 

Sumber      : Buku Pedoman Guru Tema: Indahnya Keragaman di Negeriku  

Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:      

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Kelas dibuka dengan salam 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. (Religius) 

 Siswa diminta untuk memeriksa 

kerapian diri dan kebersihan 

10 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

kelas/menertibkan siswa. (kerapian) 

 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin 

oleh ketua kelas. (religus) 

 Guru memberikan apresiasi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan 

sebelumnya dan berkaitan dengan 

kompetensi yang akan dipelajari dan 

dikembangkan. 

 Siswa mendengarkan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari. 

 Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan inti 1. Diawal pembelajaran, guru 

membangkitkan minat dan pengetahuan 

siswa melalui pertanyaan tentang 

Keberagaman mengenal pakaian adat 

yang ada di Indonesia. 

- Sebutkan macam-macam pakaian adat 

di Indonesia yang Ananda ketahui? 

- Sebutkan pakaian adat yang sering 

Ananda gunakan dalam kehidupan 

sehari-hari.? 

2. Selanjutnya siswa diminta satu persatu 

untuk menjawab pertanyaan tersebut 

secara bergantian. 

3. Guru meminta siswa mencari informasi 

tentang keanekaragaman suku bangsa 

dan agama di negeriku yang ada di 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Indonesia dari teks bacaan yang ada di 

buku siswa 

4. Guru menjelaskan topik kepada siswa. 

5. Guru membagi Siswa menjadi 5-6 

kelompok disesuaikan dengan jumlah 

siswa di kelas.  

6. Guru meminta Setiap kelompok untuk 

mendiskusikan topik yang dituangkan 

dalam bentuk gambar. 

7. Guru meminta masing-masing wakil 

kelompok mempresentasikanya hasil 

gambar/posternya di depan kelas dan 

meminta kelompok lain untuk 

menanggapinya. 

8. Guru memberikan penguatan terhadap 

materi. 

9. Guru memberikan penghargaan kepada 

1 kelompok terbaik dalam 

mempresentasikan di depan kelas. 

Seperti beri “Tepuk Anak Sholeh”. 

Penutup 1. Siswa bersama pendidik menyimpulkan 

pembelajaran tentang keanekaragaman 

pakaian adat yang ada di Indonesia  

2. Siswa melakukan refleksi terhadap 

materi yang belum dipahami 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang 

materi yang telah dipelajari 

4. Guru bersama siswa menutup proses 

pembelajaran dengan membaca 

10 e

n

i

t 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

hamdallah bersama dilanjutkan do‟a 

dengan salam dan berjabat 

tangan.(religious) 

 

H. PENILAIAN PROSES HASIL PEMBELAJARAN 

1. Teknik penilaian 

a. Sikap    : Obsevasi 

b. Pengetahuan    : Tes tertulis 

c. Rubrik Keterampilan Komunikasi 

J. INSTRUMEN PENILAIAN 

3. Penilaian sikap 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai. 

No Nama Siswa 

Aspek perilaku belajar yang diamati 

Disiplin kerjasama Tanggung jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4. Penilaian Keterampilan Komunikasi 

No Indikator Keterampilan Komunikasi Skor 

1. 
Respect (Ketika berbicara melakukan kontak 

pandang dengan lawan bicaranya) 
  

2. 
Empathy (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap 

perseptif dengan lawan bicara) 
  

3. 
Audible (Ketika berbicara apa yang 

disampaikan   dapat   didengar   oleh   lawan bicaranya) 
  

4. 
Clarity (Ketika    berbicara    menggunakan 

bahasa yang jelas) 
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5. 
humble (Menyampaikan informasi kepada 

lawan bicaranya dengan sopan) 
  

 

Keterangan: 

a. Disiplin  

1. 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan tugas, jika 

dipanggil oleh guru cepat datang dan menikmati seragam sesuai aturan. 

2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori disiplin. 

3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

4.  1 (Kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

 

b. Kerjasama 

1. 4 (Sangat baik) = Siswa terbuka terhadap teman kelompok, menghargai hasil 

pekerjaan teman, memberikan gagasan atau pendapat teman kelompok, dan 

bekerja dalam kelompok. 

2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri-ciri dari kategori 

Kerjasama. 

3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

Kerjasama. 

4. 1 (kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

Kerjasama. 

 

c. Tanggung jawab 

1. 4 (Sangat Baik) = Siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggungjawab terhadap setiap perbuatan, menyeleksi tugas sesuai dengann 

jadwal yang telah ditentukan, dan metugaskelompok secara tanggung jawab. 

2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri-ciri dari kategori 

tanggung jawab. 
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3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab. 

4.  1 (Kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab. 

 

Mengetahui 

Wali kelas IV A 

 

Nazhifah, S. Pd. 

 Pekanbaru, 28 Maret 2023 

Peneliti 

 

 

 

Siti Muktiani Ramadhani 

NIM : 11910824082 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan  :  MI AULIA CENDEKIA PEKANBARU 

Kelas / Semester :  IV / 2 

Tema 7  :  Indahnya Keragaman Budaya di Negeriku 

Sub Tema 2   :  Indahnya Keragaman Tarian Daerah Di Indonesia 

Pembelajaran  :  5 

Alokasi Waktu :  2 X 35 Menit (1 kali pertemuan) 

Siklus/Pertemuan        : 4 (Ke-empat) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

PPKN 

No KOMPETENSI 

DASAR (KD) 

INDIKATOR 

1 3.4 Mengidentifikasi 

berbagai keragaman 

budaya tarian daerah  

yang ada  di 

Indonesia 

3.4.1 Menjelaskan Tentang keberagaman 

keberagaman alat budaya tarian daerah 

yang ada di Indonesia. 

3.4.2 Menentukan keberagaman tarian daerah 

yang ada di Indonesia. 

3.4.3 Mengkomunikasikan bentuk 
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poster/gambar dengan cara 

mempresentasikan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan keberagaman tarian daerah yang ada di Indonesia 

dengan benar. 

2. Siswa mampu menentukan gambar tarian daerah dengan baik dan benar. 

3. Siswa mampu mengkomunikasikan bentuk gambar/poster dengan baik dan 

benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Mengenal berbagai macam keanekaragaman Tarian Daerah yang ada di Indonesia. 
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E. STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi Poster Session. 
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F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

Sarana : LKPD 

Sumber     : Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku Kelas 

4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam menanyakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa. (Religius) 

2. Siswa diminta untuk memeriksa kerapian diri 

dan kebersihan kelas/menertibkan siswa. 

(kerapian) 

3. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 

ketua kelas. (religus) 

4. Guru memberikan apresiasi dengan 

mendiskusikan kompetensi yang sudah 

dipelajari dan dikembangkan sebelumnya dan 

berkaitan dengan kompetensi yang akan 

dipelajari dan dikembangkan 

5. Siswa mendengarkan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari. 

10 menit 

Inti 1. Diawal pembelajaran, guru membangkitkan 

minat dan pengetahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang ada berapakah keberagaman 

macam tarian daerah di Indonesia? 

2. Sebutkan keberagaman Tarian daerah yang 

Ananda ketahui? 

3. Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk 

menjawab pertanyaan tersebut secara bergantian  

4. Guru meminta siswa mencari informasi tentang 

50 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

keberagaman Tarian Daerah yang ada Indonesia, 

yang terdapat dari teks bacaan yang ada di buku 

siswa 

5. Guru menjelaskan topik kepada siswa. 

6. Guru membagi Siswa menjadi 5-6 kelompok 

disesuaikan dengan jumlah siswa di kelas.  

7. Guru meminta Setiap kelompok untuk 

mendiskusikan topik yang dituangkan dalam 

bentuk gambar/poster. 

8. Guru meminta masing-masing wakil kelompok 

untuk menanggapinya.  

9. Guru memberi siswa beberapa pertanyaan untuk 

mengecek pemahaman terhadap materi 

10. Guru memberikan penghargaan kepada seluruh 

kelompok yang telah mengikuti proses 

pembelajaran poster session dengan baik. 

Penutup 1. Siswa bersama pendidik menyimpulkan 

pembelajaran tentang keanekaragaman agama 

yang ada di Indonesia  

2. Siswa melakukan refleksi terhadap materi yang 

belum dipahami 

3. Siswa diingatkan untuk mengulang materi yang 

telah dipelajari 

4. Guru bersama siswa menutup proses 

pembelajaran dengan membaca hamdallah 

bersama dilanjutkan do‟a dengan salam dan 

berjabat tangan. (religious) 

10 menit 
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H. PENILAIAN PROSES HASIL PEMBELAJARAN 

1. Teknik penilaian 

a. Sikap   : Obsevasi 

b. Pengetahuan   : Tes tertulis 

2. Bentuk Penilaian Instrumen 

a. Penilaian sikap : rubrik pengamatan (terlampir) 

b. Penilaian pengetahuan : Essay (terlampir) 

 

I. INSTRUMEN PENILAIAN 

1. Penilaian sikap 

Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai. 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek perilaku belajar yang diamati 

Disiplin kerjasama 
Tanggung 

jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

 

2. Rubrik Keterampilan Komunikasi 

No Indikator Keterampilan Komunikasi Skor 

1. 
Respect (Ketika berbicara melakukan kontak 

pandang dengan lawan bicaranya) 
  

2. 
Empathy (Kemampuan untuk mendengar dan bersikap 

perseptif dengan lawan bicara) 
  

3. 
Audible (Ketika     berbicara     apa     yang 

disampaikan   dapat   didengar   oleh   lawan bicaranya) 
  

4. 
Clarity (Ketika    berbicara    menggunakan 

bahasa yang jelas) 
  

5. 
humble (Menyampaikan  informasi  kepada 

lawan bicaranya dengan sopan) 
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Keterangan: 

a. Disiplin  

1. 4 (Sangat Baik) = Siswa datang tepat waktu, selalu mengerjakan tugas, 

jika dipanggil oleh guru cepat datang dan menikmati seragam sesuai 

aturan. 

2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

disiplin. 

4. 1 (Kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori disiplin. 

 

b. Kerjasama 

1. 4 (Sangat Baik) = Siswa terbuka terhadap teman kelompok, menghargai 

hasil pekerjaan teman, memberikan gagasan atau pendapat teman 

kelompok, dan bekerja dalam kelompok. 

2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri-ciri dari 

kategori Kerjasama. 

3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

Kerjasama. 

4. 1 (kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari 

kategori Kerjasama. 

 

c. Tanggung jawab 

1. (Sangat Baik) = Siswa mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

bertanggungjawab terhadap setiap perbuatan, menyeleksi tugas sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan, dan metugaskelompok secara 

tanggung jawab. 

2. 3 (Baik) = Siswa hanya ditemukan tiga ciri dari empat ciri-ciri dari 

kategori tanggung jawab. 

3. 2 (Cukup) = Siswa hanya ditemukan dua ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab. 
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4. (kurang) = Siswa hanya ditemukan satu ciri dari empat ciri dari kategori 

tanggung jawab. 

 

 

 

Mengetahui 

Wali kelas IV A 

 

Nazhifah, S. Pd. 

 Pekanbaru, 31 Maret 2023 

Peneliti 

 

 

 

 

Siti Muktiani Ramadhani 

NIM : 11910824082 
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Lampiran 6 

PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

DALAM PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN POSTER SESSION 

No 
Aktivitas yang di 

amati 
Skor Kriteria 

1 Guru menyiapkan 

bahan diskusi yang 

akan diberikan pada 

masing-masing 

kelompok siswa 

 

 

4 

Apabila guru Guru menyiapkan bahan 

diskusi sebelum pembelajaran dimulai, guru 

bersemangat memberikan penjelasan terkait 

topic yang diberikan kepada siswa, guru 

membagi topic pembelajaran dengan adil. 

 

 

3 

Apabila guru menyiapkan bahan diskusi 

ketika pembelajaran dimulai, guru 

bersemangat memberikan penjelasan terkait 

topic yang diberikan kepada siswa, guru 

membagi topic pembelajaran dengan adil 

 

 

2 

Apabila guru menyiapkan bahan diskusi 

ketika pembelajaran dimulai, guru tidak 

bersemangat memberikan penjelasan terkait 

topic yang diberikan kepada siswa, guru 

membagi topic pembelajaran dengan adil 

 

 

1 

Apabila guru menyiapkan bahan diskusi 

ketika pembelajaran dimulai, guru tidak 

bersemangat memberikan penjelasan terkait 

topic yang diberikan kepada siswa, guru 

membagi topic pembelajaran tidak adil 

2 Guru membagi 

siswa dalam 

beberapa kelompok 

dan meminta siswa 

untuk 

mendiskusikan 

 

4 

Apabila guru membagi kelompok dengan 

adil, guru membentuk kelompok sangat 

rapi, guru membagi kelompok sesuai 

dengan jumlah siswa. 

 

3 

Apabila guru membagi kelompok kurang 

adil, guru membentuk kelompok sangat 
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sebuah 

permasalahan yang 

terkait dengan topic 

pembelajaran 

rapi, guru membagi kelompok sesuai 

dengan jumlah siswa 

 

2 

Apabila guru membagi kelompok kurang 

adil, guru membentuk kelompok kurang 

rapi, guru membagi kelompok sesuai 

dengan jumlah siswa. 

 

1 

Apabila guru membagi kelompok kurang 

adil, guru membentuk kelompok kurang 

rapi, guru membagi kelompok tidak sesuai 

dengan jumlah siswa 

3 Guru meminta 

siswa untuk 

berdiskusi 

 

 

4 

Apabila guru meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan rasa semangat, kerja 

sama, teliti. 

 

3 

Apabila guru meminta siswa untuk 

berdiskusi kurang semangat, kerja sama, 

teliti. 

2 Apabila guru meminta siswa untuk 

berdiskusi kurang semangat, kurang kerja 

sama, teliti. 

 

1 

Apabila guru meminta siswa untuk 

berdiskusi kurang semangat, kurang kerja 

sama, tidak teliti 

4 Guru meminta 

siswa untuk 

menuangkan hasil 

diskusi dalam 

bentuk 

gambar/poster 

 

 

4 

Apabila guru meminta siswa membuat 

gambar/poster, membimbing siswa dengan 

penuh kesabaran, selalu melihat aktivitas 

yang dilakukan siswa  

 

3 

Apabila guru tidak meminta siswa 

membuat gambar/poster, membimbing 

siswa dengan penuh kesabaran, selalu 

melihat aktivitas yang dilakukan siswa  

2 Apabila   guru tidak meminta siswa 
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membuat gambar/poster, kurang dalam 

membimbing siswa, selalu melihat aktivitas 

yang dilakukan siswa 

1 Apabila guru tidak meminta siswa 

membuat gambar/poster, kurang dalam 

membimbing siswa, tidak melihat aktivitas 

yang dilakukan siswa. 

5 Guru meminta 

setiap kelompok 

mempersentasikan 

dan menjelaskan 

gambar atau 

poster yang dibuat 

oleh kelompoknya 

4 Apabila guru meminta tiap kelompok maju 

ke depan kelas, guru meminta siswa untuk 

menyampaikan gambar/poster yang 

dibuatnya, guru memerintahkan setiap 

kelompok yang tampil harap semuanya 

mendengarkan dan tidak ribut. 

3 Apabila guru meminta tiap kelompok maju 

ke depan kelas, guru tidak meminta siswa 

untuk menyampaikan gambar/poster yang 

dibuatnya, guru memerintahkan setiap 

kelompok yang tampil harap semuanya 

mendengarkan dan tidak ribut 

2 Apabila guru meminta tiap kelompok 

maju ke depan kelas, guru tidak meminta 

siswa untuk menyampaikan gambar/poster 

yang dibuatnya, guru tidak memerintahkan 

setiap kelompok yang tampil harap 

semuanya mendengarkan dan tidak ribut 

1 Apabila guru tidak meminta tiap kelompok 

maju ke depan kelas dan Susana kelas 

sangat ribut. 

6 Guru memberi 

siswa beberapa 

pertanyaan untuk 

  

4 

Apabila Guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa, guru memberikan 

pertanyaan dengan rasa semangat, guru 
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mengecek 

pemahaman 

terhadap materi 

 

memberikan pertanyaan dengan adil 

  

 

3 

Apabila guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa, guru memberikan 

pertanyaan dengan rasa kurang semangat, 

guru memberikan pertanyaan dengan adil. 

 

 

2 

Apabila guru tidak memberikan 

pertanyaan kepada siswa, guru 

memberikan pertanyaan dengan rasa 

kurang semangat, guru memberikan 

pertanyaan dengan tidak adil 

1 Apabila guru tidak memberikan 

pertanyaan kepada siswa 

7 Guru memberikan 

penjelasan 

memberikan 

informasi 

sebenarnya dan 

penguatan 

terhadap materi. 

 

4 

Apabila guru memberikan penjelasan 

dengan bahasa yang mudah dipahami, 

informasi dengan jelas, penguatan terhadap 

materi 

 

3 

Apabila guru memberikan penjelasan 

dengan bahasa yang sulit dipahami, 

informasi dengan jelas, penguatan terhadap 

materi. 

 

2 

Apabila guru memberikan penjelasan 

dengan bahasa yang sulit dipahami, 

informasi kurang jelas, penguatan terhadap 

materi 

 

1 

Apabila guru tidak memberikan 

penjelasan, tidak memberikan informasi, 

tidak memberikan penguatan terhadap 

materi. 

8 Guru memberikan 

penghargaan 

kelompok 

 

4 

Guru memberikan penghargaan kepada 

semua kelompok yang tampil, 

memberikan motivasi, selalu memberikan 
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semangat 

 

3 

Guru tidak memberikan penghargaan 

kepada semua kelompok yang tampil, 

memberikan motivasi, selalu memberikan 

semangat. 

 

2 

Guru tidak memberikan penghargaan 

kepada semua kelompok yang tampil, 

tidak memberikan motivasi, selalu 

memberikan semangat 

 

1 

Guru tidak memberikan penghargaan 

kepada semua kelompok yang tampil, 

tidak memberikan motivasi, tidak 

memberikan semangat. 

 

 

 

Pekanbaru,14 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

Siti Muktiani Ramadhani 

NIM. 11910824082 
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Lampiran 7 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Poster Session 

Nama Sekolah   :  MI Aulia Cendekia Pekanbaru       

Pembelajaran  : 6 

Kelas/Semester  : IV A/ 2 

Hari/Tanggal   :Selasa, 14 Maret 2023 

Siklus / Pertemuan     :Satu / Pertama 

Petunjuk                     : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada kolom  

  aspek yang diamati dengan memperhatikan pedoman  

    observasi aktivitas guru. 

 

No 

 

Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1 Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok 

siswa 

 

4    4 

2 Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang 

terkait dengan topic pembelajaran 

 

  2  2 

3

. 

Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

 

 3   3 

4 Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil 

diskusi dalam bentuk gambar/poster 

 3   3 

5 Guru meminta setiap kelompok 

mempersentasekan dan menjelaskan gambar 

atau poster yang dibuat oleh kelompoknya 

 3   3 

6 Guru memberi siswa beberapa pertanyaan 

untuk mengecek pemahaman terhadap materi 

 3   3 
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7 Guru    memberikan penjelasan, memberikan 

informasi sebenarnya dan penguatan terhadap 

materi  

 

  2  2 

8

. 

Guru memberikan penghargaan kelompok   2  2 

Jumlah 22 

Persentase 68,75% 

Kategori Cukup Baik 

 

 

Keterangan: 

Sangat Baik  : Skor 4    Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3    Kurang  : Skor 1 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 14 Maret 2023 

Observer  

 

 

Siti Muktiani Ramadhani 

NIM. 11910824082 
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Lampiran 8 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Strategi Pembelajaran  

Poster Session 

Nama Sekolah   : MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

Pembelajaran    : 4 

Kelas/Semester  : 1V A/ 2  

Hari/Tanggal    : Rabu, 15 Maret 2023 

Siklus /Pertemuan              : Satu / Kedua 

Petunjuk   : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada  

kolom aspek yang diamati dengan memperhatikan     

pedoman observasi aktivitas guru. 

 

No 

 

Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. Guru menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok siswa. 

4    4 

2. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok 

dan meminta siswa untuk mendiskusikan sebuah 

permasalahan yang terkait dengan topic 

pembelajaran 

4    4 

3. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

 

 3   3 

4. Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil 

diskusi dalam bentuk gambar/poster 

 

 3   3 

5. Guru meminta setiap kelompok mempersentasikan 

dan menjelaskan gambar atau poster yang dibuat 

oleh kelompoknya 

 3   3 

6. Guru memberi siswa beberapa pertanyaan untuk 

mengecek pemahaman terhadap materi 

. 

  2  2 



134 

 

 

7. Guru memberikan penjelasan, memberikan 

informasi sebenarnya dan penguatan terhadap 

materi 

 

 3   3 

8. Guru memberikan penghargaan kelompok  3   3 

Jumlah 25 

Persentase 
75% 

Kategori Baik 

 

Keterangan: 

Sangat Baik  : Skor 4    Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3    Kurang : Skor 1 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 15 Maret 2023 

Observer  

 

 

 

 

 

Siti Muktiani Ramadhani 

NIM. 11910824082 
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Lampiran 9 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Strategi Pembelajaran  

Poster Session 

Nama Sekolah   : MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

Pembelajaran    : 4 

Kelas/Semester  : 1V A/ 2  

Hari/Tanggal    : Selasa, 28 Maret 2023 

Siklus /Pertemuan                   : Kedua / Ketiga 

Petunjuk   : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada  

kolom aspek yang diamati dengan memperhatikan     

pedoman observasi aktivitas guru. 

 

No 

 

Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

Skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1 

1. Guru   menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok siswa 

 

4    4 

2. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan 

meminta siswa untuk mendiskusikan sebuah 

permasalahan yang terkait dengan topic 

pembelajaran 

 3   3 

3. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

. 

4    4 

4. Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil 

diskusi dalam bentuk gambar/poster 

 

4    4 

5. Guru meminta setiap kelompok mempersentasekan 

dan menjelaskan gambar atau poster yang dibuat 

oleh kelompoknya 

 

4    4 

6. Guru memberi siswa beberapa pertanyaan untuk 

mengecek pemahaman  terhadap materi  

 3   3 
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7. Guru memberikan penjelasan, memberikan 

informasi sebenarnya dan penguatan terhadap materi 

 

 3   3 

8. Guru memberikan penghargaan kelompok  3   3 

Jumlah 28 

Persentase 87,50% 

Kategori Sangat Baik 

 

Keterangan: 

Sangat Baik  : Skor 4    Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3    Kurang : Skor 1 

 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 28 Maret 2023 

Observer  

 

 

 

 

Siti Muktiani Ramadhani 

NIM. 11910824082 
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Lampiran 10    

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Poster Session 

Nama Sekolah            : MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

Pembelajaran   : 5 

Kelas/Semester  : IV A/ 2 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 31 Maret 2023 

Siklus / Pertemuan/   :Kedua / Ke-empat 

Petunjuk                     : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada kolom  

aspek yang diamati dengan memperhatikan pedoman     

observasi aktivitas guru. 

 

No 

 

Aktivitas yang diamati 

Pertemuan Jumlah 

skor 
Skala Nilai 

4 3 2 1  

1. Guru   menyiapkan bahan diskusi yang akan 

diberikan pada masing-masing kelompok siswa 

 

4    4 

2. Guru membagi siswa dalam beberapa 

kelompok dan meminta siswa untuk 

mendiskusikan sebuah permasalahan yang 

terkait dengan topic pembelajaran 

 

4    4 

3. Guru meminta siswa untuk berdiskusi 

 

4    4 

4. Guru meminta siswa untuk menuangkan hasil 

diskusi dalam bentuk gambar/poster  

4    4 

5. Guru meminta setiap kelompok 

mempersentasikan dan menjelaskan gambar 

atau poster yang dibuat oleh kelompoknya 

 

4    4 

6. Guru memberi siswa beberapa pertanyaan 

untuk mengecek pemahaman terhadap materi 

. 

 3   3 
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7. Guru memberikan penjelasan, memberikan 

informasi sebenarnya dan penguatan terhadap 

materi 

 

 3   3 

8. Guru memberikan penghargaan kelompok 4    4 

Jumlah 30 

Persentase

e 

93,75% 

Kategori Sangat Baik 

 

Keterangan : 

Sangat Baik  : Skor 4    Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3    Kurang : Skor 1 

 

 

 

 

Pekanbaru,31 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Siti Muktiani Ramadhani 

NIM. 11910824082 
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Lampiran 11 

PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN POSTER SESSION 

No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 

1. Siswa memperhatikan 

terkait bahan diskusi yang 

diberikan guru 

 

 

4 

Apabila siswa    konsentrasi penuh 

dalam memperhatikan guru, focus 

mendengarkan penjelasan topik yang 

diberikan guru, dan menerima topik 

dengan senang hati. 

 
 

3 

Apabila siswa konsentrasi dalam 

memperhatikan guru, focus 

mendengarkan penjelasan topik yang 

diberikan guru, dan menerima topik 

dengan senang hati. 

 

2 

Apabila siswa konsentrasi dalam 

memperhatikan guru, kurang focus 

mendengarkan penjelasan topic yang 

diberikan guru, dan menerima topic 

dengan senang hati.  

 

 

1 

Apabila siswa konsentrasi dalam 

memperhatikan guru, kurang focus 

mendengarkan penjelasan topic yang 

diberikan guru, dan protes terhdap 

topic yang diberikan guru. 

 2. Siswa duduk berkelompok 

dan mendiskusikan sebuah 

permasalahan yang terkait 

dengan topik pembelajaran 

 

 

4 

Apabila siswa menerima dengan 

senang hati terkait kelompok yang 

dibagikan guru, siswa duduk 

berkelompok sangat rapi, siswa tidak 

ribut ketika duduk dengan 

kelompoknya. 

 



140 

 

 

 

3 

Apabila siswa protes terkait 

kelompok yang dibagikan guru, 

siswa duduk berkelompok sangat 

rapi, siswa tidak ribut ketika duduk 

dengan kelompoknya 

 
 

2 

Apabila siswa protes terkait 

kelompok yang dibagikan guru, 

siswa duduk berkelompok kurang 

rapi, siswa tidak ribut ketika duduk 

dengan kelompoknya 

  

1 

Apabila siswa   protes terkait 

kelompok yang dibagikan guru, 

siswa duduk berkelompok kurang 

rapi, siswa ribut ketika duduk 

dengan kelompoknya 

3. Siswa berdiskusi dengan 

kelompok masing-masing 

 

4 Apabila siswa berdiskusi dengan 

rasa semangat, kerja sama dan teliti. 

 
 

3 

Apabila siswa berdiskusi dengan 

kurang semangat, kerja sama dan 

teliti 

 

2 

Apabila siswa berdiskusi dengan 

kurang semangat, kurang kerja sama 

dan teliti 

 
 

1 

Apabila siswa berdiskusi dengan 

kurang semangat, kurang kerja sama 

dan tidak teliti. 
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4. Siswa menuangkan hasil 

diskusinya dalam bentuk 

gambar/poster 

 

 

4 

Apabila siswa membuat 

gambar/poster dengan kesadaran 

kelompoknya, membuat 

poster/gambar dengan penuh 

kesabaran dan ide dari kelompoknya 

masing-masing 

  

3 

Apabila siswa membuat 

gambar/poster selalu harus 

diperintahkan terlebih dahulu oleh 

guru, membuat poster/gambar 

dengan penuh kesabaran dan ide dari 

kelompoknya masing-masing 

  

2 

Apabila siswa membuat 

gambar/poster selalu harus 

diperintahkan terlebih dahulu oleh 

guru, membuat poster/gambar 

kurang kesabaran dan ide dari 

kelompoknya masing-masing.   

 
 

1 

Apabila membuat gambar/poster 

selalu harus diperintahkan terlebih 

dahulu oleh guru, membuat 

poster/gambar kurang kesabaran dan 

meniru ide dari kelompok lain 

 5. Siswa perkelompok 

mempresentasikan dan 

menjelaskan gambar/poster 

yang dibuat oleh kelompok. 

 

 

4 

Apabila siswa maju ke depan kelas 

dengan sendirinya tanpa adanya 

paksaan dari guru, siswa 

menyampaikan gambar/poster yang 

dibuatnya tidak malu-malu, dan 

siswa yang tidak tampil 

mendengarkan temanya 
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3 

Apabila siswa maju ke depan kelas 

ditunjuk guru, siswa menyampaikan 

gambar/poster yang dibuatnya tidak 

malu-malu, dan siswa yang tidak 

tampil mendengarkan temanya  

 

2 

Apabila siswa maju ke depan kelas 

ditunjuk guru, siswa menyampaikan 

gambar/poster yang dibuatnya 

dengan rasa malu-malu, dan siswa 

yang tidak tampil mendengarkan 

temanya. 

  

1 

Apabila Siswa maju ke depan kelas 

ditunjuk guru, siswa menyampaikan 

gambar/poster yang dibuatnya 

dengan rasa malu-malu, dan siswa 

yang tidak tampil ribut dengan 

temanya 

6. Siswa    menjawab    

setiap pertanyaan    dari 

guru untuk mengecek 

pemahaman terhadap 

materi. 

 

 

 

4 

Apabila siswa menjawab pertanyaan 

yang diberikan guru, siswa 

menjawab dengan penuh keberanian, 

siswa sportif ketika berebut 

menjawab pertanyan dari guru. 

 

 

3 

Apabila siswa ragu-ragu menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru, 

siswa menjawab dengan penuh 

keberanian, siswa sportif ketika 

berebut menjawab pertanyan dari 

guru. 
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2 

Apabila siswa ragu-ragu menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru, 

siswa menjawab kurang keberanian, 

siswa sportif ketika berebut 

menjawab pertanyan dari guru. 

  

1 

Apabila siswa ragu-ragu menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru, 

siswa menjawab kurang keberanian, 

siswa ribut ketika berebut menjawab 

pertanyan dari guru. 

7. Siswa mendengarkan 

penjelasan, informasi dan 

penguatan terhadap materi. 

 

 

4 

Apabila siswa   mendengarkan 

penjelasan dari guru, memahami 

setiap informasi yang diberikan guru 

dan mengerti terkait materi yang 

diberikan guru. 

 

 

3 

Apabila siswa kurang mendengarkan 

penjelasan dari guru, memahami 

setiap informasi yang diberikan guru 

dan mengerti terkait materi yang 

diberikan guru. 

 

 

2 

Apabila siswa kurang mendengarkan 

penjelasan dari guru, memahami 

setiap informasi yang diberikan guru 

dan kurang mengerti terkait materi 

yang diberikan guru. 

  

1 

Apabila siswa kurang 

mendengarkan penjelasan dari guru, 

kurang memahami setiap informasi 

yang diberikan guru dan kurang 

mengerti terkait materi yang 

diberikan guru. 
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8. Siswa memperoleh 

penghargaan kepada 

masing-masing kelompok 

 

4 

Apabila siswa memberikan 

penghargaan kepada kelompok yang 

tampil, mendengarkan motivasi dari 

guru, dan selalu belajar dengan 

semangat. 

 

3 

Apabila Siswa memberikan 

penghargaan memilih-milih 

kelompok yang tampil, 

mendengarkan motivasi dari guru, 

dan selalu belajar dengan semangat. 

 

2 

 

Apabila siswa memberikan 

penghargaan memilih-milih 

kelompok yang tampil, kurang 

mendengarkan motivasi dari guru, 

dan selalu belajar dengan semangat. 

 

1 

 

Apabila siswa memberikan 

penghargaan memilih-milih 

kelompok yang tampil, kurang 

mendengarkan motivasi dari guru, 

dan kurang semangat dalam belajar. 

 

 

Pekanbaru, 31 Maret 2023 

Observer 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 12   

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Poster Session 

Nama Sekolah            :MI Aulia Cendekia Pekanbaru  

Pembelajaran   : 6 

Kelas/Semester  : IV A / 2 

Hari/Tanggal   :Selasa, 14 Maret 2023 

Siklus/ Pertemuan      :1/ Pertama 

Petunjuk  : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada kolom  

  aspek yang diamati dengan memperhatikan pedoman   

   observasi aktivitas siswa. 

 

No 

 

Siswa 

Aspek yang diamati Jumlah 

Skor A B C D E F G H 

1 Siswa 01 2 2 4 3 4 4 4 3 26 

2 Siswa 02 2 3 2 2 2 2 2 3 18 

3 Siswa 03 2 3 2 2 2 2 2 4 19 

4 Siswa 04 2 4 3 2 2 3 2 2 20 

5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

6 Siswa 06 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

7 Siswa 07 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

8 Siswa 08 2 2 2 2 2 2 2 3 17 

9 Siswa 09 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

10 Siswa 10 3 2 2 3 3 2 3 3 21 

11 Siswa 11 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

12 Siswa 12 2 2 2 2 2 2 2 2 17 

13 Siswa 13 2 2 2 2 3 3 2 2 18 

14 Siswa 14 3 2 2 2 2 3 2 3 20 

15 Siswa 15 2 3 2 2 3 2 3 3 19 

16 Siswa 16 2 2 3 3 3 2 2 3 20 

17 Siswa 17 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

18 Siswa 18 2 3 3 2 3 2 2 2 19 

19 Siswa 19 2 2 2 2 4 3 2 2 19 

20 Siswa 20 2 2 2 2 4 3 2 2 19 

Jumlah 42 47 45 43 51 47 44 51 370 

Persentase 57,50% 58,75% 56,25% 53,75% 63,75% 58,75% 55,00% 63,75% 57,81% 

Kategori Kurang Baik 
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Keterangan  :  

Sangat Baik : Skor 4   Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3   Kurang : Skor 1 

Keterangan Aktivitas Siswa 

1. Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2.  Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait 

dengan topic pembelajaran. 

3. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4. Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5. Siswa perkelompok mempersentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang 

dibuat oleh kelompok. 

6. Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman 

terhadap materi. 

7. Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi. 

8. Siswa memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok. 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru,14 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 13 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Poster Session 

Nama Sekolah            : MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

Pembelajaran   : 3 

Kelas/Semester  : IV A/ 2 

Hari/Tanggal   :Rabu, 15 Maret 2023  

Siklus/ Pertemuan :Satu/ Kedua 

Petunjuk                     : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada kolom  

aspek yang diamati dengan memperhatikan pedoman   

observasi aktivitas siswa. 

 

No 

 

Siswa 

Aspek yang diamati  

Jumlah A B C D E F G H 

1 Siswa 01 4 3 4 3 3 4 3 3 27 

2 Siswa 02 2 3 2 3 2 2 3 3 20 

3 Siswa 03 3 2 4 3 3 2 4 4 25 

4 Siswa 04 2 4 2 2 2 2 3 3 20 

5 Siswa 05 2 2 4 3 2 2 3 3 23 

6 Siswa 06 2 4 4 2 3 3 3 2 23 

7 Siswa 07 3 2 3 2 2 3 2 3 20 

8 Siswa 08 2 2 2 2 3 3 2 2 18 

9 Siswa 09 3 2 4 3 2 3 3 3 23 

10 Siswa 10 2 3 2 3 3 3 2 3 21 

11 Siswa 11 3 3 3 2 3 3 2 3 22 

12 Siswa 12 3 3 2 4 3 3 3 2 23 

13 Siswa 13 3 2 3 3 2 2 3 3 21 

14 Siswa 14 2 3 2 2 3 2 3 3 20 

15 Siswa 15 2 4 2 4 3 2 3 3 23 

16 Siswa 16 2 3 2 3 3 3 3 3 22 

17 Siswa 17 2 2 2 2 3 2 2 2 17 

18 Siswa 18 3 2 3 2 2 2 3 3 20 

19 Siswa 19 2 2 2 4 2 3 3 3 21 

20 Siswa 20 3 3 4 2 4 2 3 3 24 

Jumlah 50 54 56 54 53 53 55 58 386 

Persentase 62,50% 67,50% 70,00% 67,50% 66,25% 66,25% 68,75% 72,50% 60,31% 

Kategori Cukup Baik 
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Keterangan  :  

Sangat Baik : Skor 4   Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3   Kurang : Skor 1 

Keterangan Aktivitas Siswa 

1. Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 
 
2. Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait 

dengan topic pembelajaran. 

3. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4. Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5. Siswa perkelompok mempersentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang 

dibuat oleh kelompok.  

6. Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman 

terhadap materi.  

7. Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi.  

8. Siswa memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 15 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 14 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Poster Session 

Nama Sekolah            : MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

Pembelajaran   : 4 

Kelas/Semester  : IV A/2 

Hari/Tanggal   : Selasa, 28 Maret 2023 

Siklus/ Pertemuan       :Kedua/ Ketiga 

Petunjuk                     : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada kolom  

  aspek yang diamati dengan memperhatikan pedoman  

   observasi aktivitas siswa. 

 

No 

 

Siswa 

Aspek yang diamati  

Jumlah A B C D E F G H 

1 Siswa 01 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

2 Siswa 02 3 4 3 4 4 4 4 4 30 

3 Siswa 03 3 3 4 4 4 3 4 2 29 

4 Siswa 04 4 3 3 4 3 4 3 4 28 

5 Siswa 05 3 4 4 3 4 4 4 4 30 

6 Siswa 06 3 4 4 3 3 3 3 4 27 

7 Siswa 07 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

8 Siswa 08 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

9 Siswa 09 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

10 Siswa 10 4 3 4 3 4 4 3 4 29 

11 Siswa 11 3 3 4 4 4 3 4 4 29 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

13 Siswa 13 4 3 3 4 3 4 3 4 28 

14 Siswa 14 3 4 3 4 4 3 4 3 28 

15 Siswa 15 3 3 3 4 3 2 3 4 25 

16 Siswa 16 3 4 3 4 4 3 4 3 28 

17 Siswa 17 3 4 3 3 4 3 4 4 28 

18 Siswa 18 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

19 Siswa 19 3 3 4 4 4 3 4 4 29 

20 Siswa 20 3 3 4 4 3 3 4 3 27 

Jumlah 61 64 66 69 68 63 70 73 534 

Persentase 76,25% 80,00% 82,50% 86,25% 85,00% 78,75% 87,50% 91,25% 83,84% 

Kategori Sangat Baik 

Keterangan  :  

Sangat Baik : Skor 4   Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3   Kurang : Skor 1 
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Keterangan aktivitas siswa 

1. Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2. Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait 

dengan topic pembelajaran. 

3. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4. Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5. Siswa perkelompok mempersentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang 

dibuat oleh kelompok.  

6. Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman 

terhadap materi.  

7. Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi.  

8. Siswa memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok 

 

 

 

 

Pekanbaru, 28 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 15 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Strategi Pembelajaran 

Poster Session 

Nama Sekolah    : MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

Pembelajaran   : 5 

Kelas/Semester  : IV A/ 2 

Hari/Tanggal   : Jum‟at, 31 Maret 2023 

Siklus/ Pertemuan     :Kedua/ Ke-empat 

Petunjuk                     : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada kolom  

  aspek yang diamati dengan memperhatikan pedoman  

   observasi aktivitas siswa. 

 

No 

 

Siswa 

Aspek yang diamati  

Jumlah A B C D E F G H 

1 Siswa 01 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 Siswa 02 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

3 Siswa 03 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

4 Siswa 04 3 4 3 3 3 4 4 4 28 

5 Siswa 05 4 4 3 4 4 4 4 4 31 

6 Siswa 06 3 3 3 3 4 4 3 4 27 

7 Siswa 07 4 3 3 4 3 4 4 4 29 

8 Siswa 08 3 4 4 3 4 4 4 3 29 

9 Siswa 09 4 3 3 3 4 4 4 3 27 

10 Siswa 10 4 3 3 4 4 4 4 4 30 

11 Siswa 11 3 3 3 3 4 3 3 4 26 

12 Siswa 12 3 4 4 4 3 3 4 4 29 

13 Siswa 13 4 3 3 4 3 4 4 3 28 

14 Siswa 14 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

15 Siswa 15 3 3 3 4 4 3 4 4 28 

16 Siswa 16 3 3 4 3 4 3 4 4 28 

17 Siswa 17 3 4 3 4 4 3 4 3 28 

18 Siswa 18 3 3 4 4 4 4 4 4 30 

19 Siswa 19 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

20 Siswa 20 3 3 3 4 4 4 4 4 29 

Jumlah 68 70 67 73 75 72 76 74 575 

Persentase 85,00% 87,50% 83,75% 91,25% 93,75% 90,00% 95,00% 92,50% 89,84% 

Kategori Sangat Baik 
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Keterangan  :  

Sangat Baik : Skor 4   Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3   Kurang : Skor 1 

Keterangan aktivitas siswa: 

1. Siswa memperhatikan terkait bahan diskusi yang diberikan guru. 

2. Siswa duduk berkelompok dan mendiskusikan sebuah permasalahan yang terkait 

dengan topic pembelajaran. 

3. Siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing. 

4. Siswa menuangkan hasil diskusinya dalam bentuk gambar atau poster. 

5. Siswa perkelompok mempersentasikan dan menjelaskan gambar atau poster yang 

dibuat oleh kelompok.  

6. Siswa menjawab setiap pertanyaan dari guru untuk mengecek pemahaman 

terhadap materi.  

7. Siswa mendengarkan penjelasan, informasi dan penguatan terhadap materi.  

8. Siswa memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 31 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 16 

PEDOMAN PENILAIAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI SISWA 

DENGAN STRATEGI POSTER SESSION 

No Indikator yang 
dinilai 

Skor Kriteria 

1. Respect   

4 

Apabila siswa ketika berbicara menatap wajahnya 

mata lawan bicara, tidak marah, emosi, komunikasi 

dengan Bahasa yang baik dan sopan. 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 

 
2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria yang dari 3 

kriteria penilaian yang ada 

 

1 Apabila siswa siswa tidak memenuhi kriteria 

penilaian yang ada. 

 
2. Empathy   

 

4 

Apabila siswa berbicara dengan menantap lawan 

bicara menggunakan Bahasa yang baik, menerima 

masukan dari orang lain, memahami perkataan apa 

yang disampaikan oleh pendengar 

 
3 Apabila siswa siswa memenuhi 2 kriteria dari dari 

3 kriteria penilaian yang ada. 

 
2 Apabila siswa siswa memenuhi 1 kriteria yang dari 

3 kriteria penilaian yang ada. 

 
1 Apabila siswa tidak memenuhi kriteria penilaian 

yang ada. 

3. Audible   

4 

Apabila siswa dapat menyampaikan informasi atau 

pesan ke temannya dengan nada suara yang jelas, 

Bahasa yang baik dan mudah di pahami. 

 

3 

Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

penilaian yang ada. 

 

2 

Apabila siswa memenuhi 1 kriteria yang dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 
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1 

Apabila siswa tidak memenuhi kriteria penilaian 

yang ada 

4. Clarity  

 

4 

Apabila isi pesan atau informasi yang disampaikan 

benar dan jelas maknanya, tidak menggunakan 

kalimat yang Panjang lebar, dan menggunakan 

Bahasa yang baik 

 

3 

Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

penilaian yang ada. 

 

2  

Apabila siswa memenuhi 1 kriteria yang dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 

1 Apabila siswa tidak memenuhi kriteria penilaian 

yang ada. 

5.  Humble 4 Apabila temannya juga menatap wajah siswa yang 

menjelaskan materi, dengan ekspresi gestur tubuh 

yang baik atau tidak marah, dan memberikan 

tanggapan kepada siswa yang menjelaskan dengan 

Bahasa yang baik dan sopan. 

 
3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria 

penilaian yang ada. 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria yang dari 3 

kriteria penilaian yang ada. 

 

1 Apabila siswa tidak memenuhi kriteria penilaian 

yang ada. 

 
 

  Pekanbaru, 31 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 17 

Keterampilan Komunikasi Siswa Sebelum Tindakan 

 

No 

 

Siswa 

 

Aspek yang diamati 

Jumlah 

Skor 

A B C D E  

1 Siswa 01 4 2 2 3 4 15 

2 Siswa 02 2 3 3 4 2 14 

3 Siswa 03 3 4 2 2 2 13 

4 Siswa 04 2 2 2 3 3 12 

5 Siswa 05 3 3 2 2 2 12 

6 Siswa 06 2 2 2 3 2 11 

7 Siswa 07 2 3 3 2 2 12 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 15 

9 Siswa 09 2 2 3 3 3 13 

10 Siswa 10 3 3 2 2 3 13 

11 Siswa 11 2 2 3 2 4 13 

12 Siswa 12 3 2 3 2 2 12 

13 Siswa 13 2 2 4 2 3 13 

14 Siswa 14 2 2 2 3 3 12 

15 Siswa 15 2 2 2 4 3 13 

16 Siswa 16 2 2 3 2 2 11 

17 Siswa 17 2 3 2 3 3 13 

18 Siswa 18 3 2 3 2 2 12 

19 Siswa 19 2 3 2 2 3 12 

20 Siswa 20 4 2 2 3 3 14 

Jumlah 50 49 50 52 54 255 

Nilai Rata-rata 62,50% 61,25% 62,50% 65,00% 67,50% 63,75% 

Kategori Kurang Baik 

Pekanbaru, 14 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 18 

Lembar Penilaian Keterampilan Komunikasi dengan Penerapan Strategi 

Pembelajaran Poster Session Siklus 1 

Nama Sekolah            : MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

Pembelajaran   : 3 

Kelas/Semester  : IV A/2 

Hari/Tanggal      :Rabu, 15 Maret 2023 

Pertemuan/Siklus       :Pertama/ 1 

Petunjuk                     : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada kolom  

  aspek yang diamati. 

 

No 

 

Siswa 

Aspek yang diamati  

Jumlah A B C D E 

1 Siswa 01 4 4 3 4 4 14 

2 Siswa 02 3 3 3 3 3 15 

3 Siswa 03 4 3 3 3 3 16 

4 Siswa 04 2 4 3 4 4 17 

5 Siswa 05 3 3 3 3 3 15 

6 Siswa 06 4 4 3 4 4 19 

7 Siswa 07 3 3 3 3 4 16 

8 Siswa 08 4 4 3 3 3 17 

9 Siswa 09 3 3 3 4 4 17 

10 Siswa 10 3 3 3 3 4 16 

11 Siswa 11 4 2 2 2 4 14 

12 Siswa 12 3 3 3 3 2 14 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 15 

14 Siswa 14 2 3 3 2 2 12 

15 Siswa 15 4 3 3 4 4 18 

16 Siswa 16 3 3 4 3 2 15 

17 Siswa 17 4 4 3 4 4 19 

18 Siswa 18 4 4 3 3 2 13 

19 Siswa 19 3 3 3 4 4 17 

20 Siswa 20 3 3 3 4 4 14 

Jumlah 60 57 56 69 71 313 

Nilai Rata-rata 75,00% 71,25% 70,00% 86,25% 88,75% 78,25% 

Kategori Cukup Baik 
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Keterangan: 

1. Respect (Ketika berbicara melakukan kontak pandang dengan lawan bicaranya) 

2. Empathy (ketika berbicara dengan kontak pandang mampu merasakan apa yang 

yang disampaikan oleh lawan bicaranya) 

3. Audible (Ketika berbicara apa yang disampaikan dapat didengar oleh lawan 

bicara) 

4. Clarity (Ketika berbicara menggunakan Bahasa yang jelas) 

5. Humble (menyampaikan informasi kepada lawan bicara dengan sopan dan rendah 

hati) 

 

 

 

Pekanbaru,1 5  Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 19  

Lembar Penilaian Keterampilan Komunikasi dengan Penerapan Strategi 

Pembelajaran Poster Session Siklus 2 

 

Nama Sekolah      : MI Aulia Cendekia Pekanbaru 

Pembelajaran   : 5 

Kelas/Semester  : IV A/2 

Hari/Tanggal              :Jum‟at, 31 Maret 2023 

Pertemuan/Siklus   :Kedua/2 

Petunjuk                     : Isilah dengan memberikan angka (4,3,2,1) pada kolom  

  aspek yang diamati. 

 

No 

 

Siswa 

Aspek yang diamati 
Jumlah 

A B C D E 

1 Siswa 01 4 4 4 4 4 20 

2 Siswa 02 3 4 4 3 4 18 

3 Siswa 03 4 4 4 3 3 18 

4 Siswa 04 4 4 4 4 4 20 

5 Siswa 05 3 4 3 4 4 18 

6 Siswa 06 4 4 3 4 3 18 

7 Siswa 07 3 4 3 4 4 18 

8 Siswa 08 3 4 4 4 4 19 

9 Siswa 09 4 3 3 4 4 18 

10 Siswa 10 3 4 4 4 4 19 

11 Siswa 11 4 4 4 3 4 19 

12 Siswa 12 4 3 3 3 4 17 

13 Siswa 13 3 4 4 4 4 19 

14 Siswa 14 4 4 3 4 3 18 

15 Siswa 15 4 3 3 4 4 18 

16 Siswa 16 4 4 4 3 4 19 

17 Siswa 17 4 4 3 4 4 19 

18 Siswa 18 4 4 4 3 4 19 

19 Siswa 19 4 4 3 4 4 19 
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20 Siswa 20 3 3 4 4 3 17 

Jumlah 73 76 71 74 76 370 

Nilai Rata-rata 86,25% 90,00% 81,25% 92,05% 95,00% 92,50% 

Kategori Sangat Baik 

 

Keterangan  :  

Sangat Baik : Skor 4   Cukup  : Skor 2 

Baik  : Skor 3   Kurang : Skor 1 

 

 

 

 

 

 

Pekanbaru, 31 Maret 2023 

Observer 

 

 

 

 

Khoironi Nur Azizah 

NIM. 11910821364 
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Lampiran 20 

Dokumentasi Awal Wawancara di MI Aulia Cendekia Pekanbaru  

bersama Umi Nadzifah, S. Pd. 
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Lampiran 21 

Dokumentasi Saat Proses Pembelajaran Menggunakan Strategi Poster Session 
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Lampiran 22 

Hasil Poster/Gambar Menggunakan Strategi Poster Sesisson 
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Lampiran 23 
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Lampiran 24 
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Lampiran 25 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 

  



175 

 

 

Lampiran 29 
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 
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